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Menimbang
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Pencabutan.

PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN

NOMOR 80/M-IND/PER/9/2014
TENTANG
INDUSTRI KENDARAAN BERMOTOR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA,

a.

bahwa dalam rangka pendalaman dan pengembangan
manufaktur industri kendaraan bermotor serta
meningkatkan investasi di bidang manufaktur
kendaraan bermotor mulai dari pembuatan komponen
di dalam negeri untuk menghasilkan kendaraan
bermotor yang berdaya saing global;

bahwa dalam rangka mendukung pengembangan dan
pendalaman struktur industri kendaraan bermotor
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan
menciptakan kemandirian industri dalam negeri, maka
perlu mengatur tingkat keteruraian kendaraan yang
diimpor dalam keadaan terurai sama sekali
(Completely Knocked Down/CKD) dan kendaraan
bermotor dalam keadaan terurai tidak lengkap
(Incompletely Knocked Down/IKD);

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b perlu menetapkan
Peraturan Menteri Perindustrian tentang Industri
Kendaraan Bermotor.
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Mengingat

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang
Kepabeanan (Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor
75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3612) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 93:
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4661);

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5492);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1995 tentang
Izin Usaha Industri (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1995 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3596);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang
Kendaraan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 120, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5317);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 24
Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi
Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi Eselon I Kementerian Negara sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 92 Tahun 2011;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 84 /P
Tahun 2009 tentang Pembentukan Kabinet Indonesia
Bersatu II Periode 2009 - 2014 sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Keputusan
Presiden Republik Indonesia Nomor 8 /P Tahun 2014;

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 123/M-
IND/PER/10/2009 tentang Peta Panduan (Road Map)
Pengembangan Klaster Industri Kendaraan Bermotor;

Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 57
Tahun 2009 tentang Klasifikasi Baku Lapangan Usaha
Indonesia;

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 105/M-
IND/PER/10/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perindustrian;



2014, No.1378

10. Peraturan Menteri Keuangan Nomor
213/PMK.011/2011 tentang Penetapan  Sistem
Klasifikasi Barang dan Pembebanan Tarif Bea Masuk
Atas Impor Barang;

11. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 33/M-
IND/PER/7/2013 tentang Pengembangan Produksi
Kendaraan Bermotor Roda Empat yang Hemat Energi
dan Harga Terjangkau,;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN TENTANG

INDUSTRI KENDARAAN BERMOTOR.
BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor adalah industri yang
didirikan dan dioperasikan di Indonesia yang terdiri dari:

a. Industri Komponen Kendaraan Bermotor;

b. Industri Karoseri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih;
c. Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih;

d. Industri Kendaraan Bermotor Khusus; dan

e. Industri Sepeda Motor Roda Dua dan Tiga.

Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih
adalah industri yang didirikan dan beroperasi di Indonesia untuk
manufaktur kendaraan bermotor dan memiliki Izin Usaha Industri
dengan KBLI 29100 untuk Kendaraan Bermotor Roda Empat atau
Lebih.

Perusahaan Industri Sepeda Motor Roda Dua dan Tiga adalah industri
yang didirikan dan beroperasi di Indonesia untuk manufaktur
kendaraan bermotor dan memiliki Izin Usaha Industri dengan KBLI
30911 untuk Sepeda Motor Roda Dua dan Tiga

Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor untuk Keperluan Khusus
adalah industri yang didirikan dan beroperasi di Indonesia untuk
manufaktur atau memasang peralatan khusus pada kendaraan
sehingga kendaraan dimaksud memiliki fungsi khusus selain fungsi
utama kendaraan tersebut untuk pengangkutan orang atau barang,
dan memiliki Izin Usaha Industri dengan KBLI 29100.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Perusahaan Industri Komponen Kendaraan Bermotor adalah industri
yang didirikan dan beroperasi di Indonesia untuk manufaktur
komponen kendaraan bermotor dan memiliki Izin Usaha Industri
komponen kendaraan bermotor dan memiliki KBLI 30912 dan/atau
KBLI 29300.

Perusahaan Industri Karoseri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau
Lebih adalah industri yang didirikan dan beroperasi di Indonesia serta
memiliki Izin Usaha Industri dengan KBLI 29200 untuk memproduksi
bagian-bagian mobil atau karoseri kendaraan bermotor, seperti bak
truk, bodi bus, bodi pick up, bodi untuk kendaraan penumpang dan
kendaraan bermotor untuk penggunaan khusus.

Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih adalah kendaraan
bermotor sebagaimana dimaksud dalam Sub Pos 8701.20, Pos 87.02,
87.03, 87.04 dan 87.05.

Sepeda Motor Roda Dua dan Tiga adalah kendaraan bermotor
sebagaimana dimaksud dalam Pos 87.11.

Sedan adalah kendaraan bermotor dengan ciri memiliki 3 (tiga) ruang
(boxes) yang terdiri dari ruang motor penggerak, ruang penumpang
dan ruang bagasi yang masing-masing ruang tersekat secara
permanen dalam satu kesatuan dengan tempat duduk tidak lebih dari
2 (dua) baris.

Kendaraan Penumpang (4x2) adalah kendaraan bermotor untuk
pengangkutan penumpang selain sedan dengan jumlah penumpang
kurang dari 10 (sepuluh) orang dan memiliki sistem penggerak dua
roda.

Kendaraan Penumpang (4x4) adalah kendaraan bermotor untuk
pengangkutan penumpang selain sedan dengan jumlah penumpang
kurang dari 10 (sepuluh) orang dan memiliki sistem penggerak empat
roda.

Bus adalah kendaraan bermotor untuk pengangkutan sepuluh orang
atau lebih, termasuk pengemudi.

Kendaraan Angkutan Barang adalah kendaraan bermotor untuk
pengangkutan barang.

Traktor Jalan untuk Semi Trailer atau Tractor Head adalah kendaraan
yang dikonstruksi terutama untuk menarik.

Kendaraan Bermotor dalam Keadaan Terurai Sama Sekali (Completely
Knocked Down/CKD) adalah kendaraan bermotor dalam keadaan
terurai dan sekurang-kurangnya terdiri dari Komponen Utama
Kendaraan Bermotor yang digunakan untuk tujuan pembuatan
kendaraan bermotor.
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Kendaraan Bermotor dalam Keadaan Terurai Tidak Lengkap
(Incompletely Knocked Down/IKD) adalah kendaraan bermotor dalam
keadaan terurai dan belum lengkap yang digunakan untuk tujuan
pembuatan kendaraan bermotor.

Komponen Kendaraan Bermotor adalah bagian kendaraan bermotor
yang diperlukan untuk memfungsikan kendaraan bermotor.

Komponen Utama kendaraan bermotor adalah bagian dari kendaraan
bermotor yang memiliki fungsi utama kendaraan bermotor.

Nomor Identifikasi Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disebut NIK
adalah kombinasi karakter berupa huruf dan/atau angka yang
dipasang/dicetak pada kendaraan bermotor oleh pembuat/perakit
kendaraan untuk tujuan identifikasi sesuai SNI 09-1411-2000 atau
revisinya.

Surat Penetapan Kode Perusahaan adalah surat yang diterbitkan oleh
Direktur Jenderal yang menetapkan bahwa industri perakitan
kendaraaan bermotor dapat menerapkan Nomor Identifikasi
Kendaraan Bermotor (NIK).

Kode perusahaan adalah 3 (tiga) karakter pertama dari 17 (tujuh
belas) karakter pada NIK.

Pendalaman Manufaktur adalah Komitmen Perusahaan Industri
Kendaraan Bermotor untuk melakukan pentahapan penggunaan
komponen lokal yang diketahui oleh Direktur Jenderal.

Surat Rekomendasi adalah Surat yang diterbitkan oleh Direktur
Jenderal yang menerangkan bahwa suatu perusahaan Industri
Kendaraan Bermotor dapat melakukan importasi Kendaraan Bermotor
dalam Keadaan Terurai Sama Sekali (Completely Knocked Down/CKD)
dan/atau kendaraan dalam keadaan terurai tidak lengkap
(Incompletely Knocked Down /IKD).

Surat Persetujuan Impor Komponen Non IKD adalah Surat yang
menerangkan bahwa suatu perusahaan Industri Kendaraan Bermotor
dapat melakukan importasi komponen yang sudah diproduksi di
dalam negeri dan tercantum dalam Lampiran keteruraian kendaraan
dalam keadaan terurai tidak lengkap (Incompletely Knocked
Down/IKD) kelompok C.

Surveyor adalah Perusahaan Surveyor yang ditunjuk oleh Menteri
untuk melaksanakan verifikasi terkait penerbitan Surat Rekomendasi
untuk dapat melakukan importasi kendaraan dalam keadaan terurai
tidak lengkap (Incompletely Knocked Down/IKD).

Menteri adalah Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang perindustrian.
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27.

28.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal yang mempunyai tugas,
fungsi dan wewenang untuk melakukan pembinaan industri
kendaraan bermotor pada Kementerian yang menyelanggarakan
urusan pemerintahan di bidang perindustrian .

Direktur adalah Direktur yang mempunyai tugas, fungsi dan
wewenang untuk melakukan pembinaan industri alat transportasi
darat, Kementerian yang menyelanggarakan urusan pemerintahan di
bidang perindustrian.

BAB 11
PENGEMBANGAN INDUSTRI KENDARAAN BERMOTOR
Bagian Pertama
Pengembangan Industri

Pasal 2

Pengembangan Industri Kendaraan Bermotor terdiri dari:

(1)

Industri Komponen Kendaraan Bermotor;
Industri Karoseri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih;
Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih;
Industri Kendaraan Bermotor untuk Keperluan Khusus; dan
Industri Sepeda Motor Roda Dua dan Tiga.
Bagian Dua
Industri Komponen Kendaraan Bermotor
Pasal 3

Perusahaan Industri Komponen Kendaraan Bermotor sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 huruf a wajib memenuhi ketentuan sebagai
berikut:

a. memiliki Izin Usaha Industri Komponen mencakup:
1. KBLI 29300 untuk komponen roda empat atau lebih;
2. KBLI 30912 untuk komponen sepeda motor roda dua dan tiga;
3. KBLI 29100 untuk motor pembakaran dalam; dan/atau

4. KBLI 28140 untuk komponen motor pembakaran dalam,
transmisi/ transaxle;

b. memiliki peralatan produksi untuk membuat komponen
kendaraan bermotor sesuai dengan jenis komponen yang akan
dibuat.
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Perusahaan Industri Komponen sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dalam kegiatan produksi dapat menggunakan bahan baku dan/atau
subkomponen.

Perusahaan Industri Komponen sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dalam merakit/memproduksi komponen kendaraan bermotor roda
empat atau lebih, kendaraan bermotor roda dua dan kendaraan
bermotor roda tiga dapat menggunakan komponen tertentu asal impor
dalam keadaan terurai tidak lengkap (IKD), blank dan/atau
subkomponen.

komponen tertentu asal impor dalam keadaan blank sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) merupakan barang yang tidak disiapkan
untuk penggunaan langsung, memiliki bentuk mendekati barang jadi
atau bagian dari barang jadi tersebut, dan hanya digunakan untuk
diproses lebih lanjut menjadi barang jadi atau bagian barang jadi
tersebut.

Ketentuan lebih lanjut terkait pengembangan Industri Komponen
Kendaraan Bermotor diatur dalam Peraturan Menteri.

Bagian Tiga
Industri Karoseri
Pasal 4

Perusahaan Industri Karoseri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau
Lebih sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b wajib memenuhi
ketentuan sebagai berikut:

a. memiliki Izin Usaha Industri Karoseri Kendaraan Bermotor roda
empat atau lebih dengan KBLI 29200;

b. memiliki peralatan produksi untuk membuat karoseri kendaraan
bermotor roda empat atau lebih; dan

c. memiliki Nomor Identifikasi Kendaraan Bermotor (NIK)
Tambahan.

Ketentuan lebih lanjut terkait pengembangan Industri Karoseri
Kendaraan Bermotor diatur dalam Peraturan Menteri tersendiri.

Bagian Empat

Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih, Kendaraan

Bermotor untuk Keperluan Khusus , dan Sepeda Motor Roda Dua dan Tiga

(1)

Pasal 5
Proses manufaktur Kendaraan Bermotor terdiri dari:
a. Pencetakan bodi;

b. Pengelasan;
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(1)

(2)

(1)

(2)

Pengecatan;
Perakitan komponen utama;

Perakitan kendaraan bermotor (assembling); dan

oo Q0

Pengujian dan pengendalian mutu.

Dalam melaksanakan proses manufaktur sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 huruf c, huruf d dan huruf e dapat:

a. melakukan sendiri dengan sarana dan prasarana yang dimiliki;
dan/atau

b. mensubkontrakan kepada perusahaan industri kendaraan
bermotor dalam negeri, dengan ketentuan kendaraan bermotor
hasil produksi dikembalikan kepada Perusahaan Industri
Kendaraan Bermotor yang bersangkutan.

Subkontrak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b harus
dituangkan dalam suatu perjanjian.

Pasal 6

Industri Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf c, huruf d, dan huruf e dalam melakukan kegiatan proses
produksi wajib melakukan pemberdayaan Industri Komponen
Kendaraan Bermotor dalam negeri.

Pemberdayaan Industri Komponen Kendaraan Bermotor sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Menteri.

Pasal 7

Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf ¢, dan huruf e wajib memiliki:

a. Izin Usaha Industri Kendaraan Bermotor;

b. Surat penetapan Kode Perusahaan dalam rangka kesiapan
penerapan Nomor Identifikasi Kendaraan Bermotor /NIK;

c. Merek dan/atau Perjanjian merek dengan prinsipal yang terdaftar
pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (HKI);
dan/atau

d. Perjanjian untuk memproduksi kendaraan bermotor dengan
merek prinsipal.

Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor untuk Keperluan Khusus
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf d wajib memiliki:

a. Izin Usaha Industri Kendaraan Bermotor untuk keperluan
khusus;
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b. Surat penetapan Kode perusahaan dalam rangka kesiapan
penerapan Nomor Identifikasi Kendaraan Bermotor /NIK;

c. Merek dan/atau Perjanjian Merek dengan prinsipal yang terdaftar
pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (HKI);
dan/atau

d. Perjanjian untuk memproduksi kendaraan bermotor dengan
merek prinsipal.

Kode perusahaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dan
ayat (2) huruf b merupakan kode yang menandakan bahwa
perusahaan dimaksud merupakan Industri Kendaraan Bermotor
secara nasional maupun internasional.

Pasal 8

Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf c, huruf d, dan huruf e memproduksi kendaraan
bermotor sebagaimana dimaksud dalam Sub Pos HS 8701.20, Pos HS.
87.02, Pos HS 87.03, Pos HS 87.04, Pos HS 87.05, dan Pos HS. 87.11.

Jenis kendaraan bermotor dalam Sub Pos HS 8701.20, Pos HS. 87.02,
Pos HS 87.03, Pos HS 87.04, Pos HS 87.05, dan Pos HS. 87.11
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari jenis:

a. Pengangkutan orang:

1. 10 (sepuluh) orang atau lebih dengan massa total tidak lebih
dari S ton;

2. 10 (sepuluh) orang atau lebih dengan massa total lebih dari 5
ton tetapi tidak lebih dari 24 ton;

3. 10 (sepuluh) orang atau lebih dengan massa total lebih dari
24 ton;

4. kurang dari 10 (sepuluh) orang jenis Sedan dengan kapasitas
isi silinder tidak lebih dari 1500 CC;

5. kurang dari 10 (sepuluh) orang jenis Sedan dengan kapasitas
isi silinder lebih dari 1500 CC;

6. kurang dari 10 (sepuluh) orang selain Sedan dengan sistem
penggerak dua roda (4x2) dan kapasitas isi silinder tidak
lebih dari 1500 CC;

7. kurang dari 10 (sepuluh) orang selain Sedan dengan sistem
penggerak dua roda (4x2) dengan kapasitas isi silinder lebih
dari 1500 CC;

8. kurang dari 10 (sepuluh) orang selain Sedan dengan sistem
penggerak empat roda (4x4) dan kapasitas isi silinder tidak
lebih dari 1500 CC;



2014, No.1378

10

9. kurang dari 10 (sepuluh) orang dengan sistem penggerak
empat roda (4x4) dan kapasitas isi silinder lebih dari 1500
CG;

b. Pengangkutan barang:
1. dengan massa total tidak lebih dari 5 ton;

2. dengan massa total lebih dari 5 ton tetapi tidak lebih dari 24
ton;

3. dengan massa total lebih dari 24 ton;
Traktor Jalan untuk Semi Trailer dari Pos 8701.20; dan
d. Roda Dua dan Tiga.

o

Pasal 9

Setiap komponen yang dimanufaktur di dalam negeri atau diimpor untuk
keperluan produksi Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 harus memenuhi mutu sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI)
yang berlaku wajib atau standar lainnya.

(1)

Pasal 10

Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih yang diproduksi di
dalam negeri dan/atau diimpor dan dipergunakan di jalan umum di
dalam wilayah Indonesia wajib dengan sistem roda kemudi kanan.

Kendaraan Bermotor yang diproduksi di dalam negeri dan/atau
diimpor dan dipergunakan di wilayah Indonesia harus dirancang
untuk menggunakan:

a. bahan bakar dengan minimal Octane Number 92 bagi Kendaraan
bermotor dengan motor bakar cetus api; dan

b. bahan bakar dengan minimal Cetane Number (CN) 51 bagi
Kendaraan bermotor dengan motor bakar nyala kompresi.

Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dikecualikan untuk:
a. Kendaraan Bermotor roda dua atau tiga; dan

b. Kendaraan Bermotor roda empat atau lebih untuk pengangkutan
barang atau transportasi umum.

Setiap kendaraan bermotor yang diproduksi di dalam negeri dan/atau
impor wajib memenuhi ketentuan SNI Nomor Identifikasi Kendaraan
Bermotor.

Pasal 11

Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih yang diproduksi di
dalam negeri untuk tujuan ekspor dan/atau Kendaraan Bermotor
Roda Empat atau Lebih yang diimpor dan digunakan untuk keperluan
khusus dapat menggunakan sistem roda kemudi Kkiri.
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Keperluan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuktikan
dengan Surat Rekomendasi dari lembaga/instansi yang berwenang.

Surat Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan
persyaratan untuk mendapatkan Surat Tanda Pendaftaran Tipe
kendaraan bermotor.

Pasal 12

Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor sebagaimana dimasud
dalam Pasal 2 huruf c¢, huruf d dan huruf e dalam kegiatan
manufakturnya dapat menggunakan:

a. kendaraan bermotor dalam keadaan terurai sama sekali
(Completely Knocked Down/CKD);

b. kendaraan bermotor dalam keadaan terurai tidak lengkap
(Incompletely Knocked Down/IKD); dan/atau

c. komponen.

Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor sebagaimana dalam Pasal 2
huruf c, huruf d, dan huruf e yang menggunakan CKD sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a wajib menjalankan proses manufaktur
di dalam negeri sekurang-kurangnya berupa:

a. Pengelasan;

b. Pengecatan;

c. Perakitan kendaraan bermotor (assembling); dan
d. Pengujian serta pengendalian mutu.

Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor sebagaimana dalam Pasal 1
huruf ¢, huruf d, dan huruf e yang menggunakan IKD sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b sekurang-kurangnya menjalankan 3
(tiga) dari S (lima) proses manufaktur kendaraan bermotor sebagai
berikut:

a. pencetakan bodi;
pengelasan;
perakitan komponen utama;

perakitan kendaraan bermotor (assembling); dan

o oo o

pengujian serta pengendalian mutu;

Dalam melaksanakan proses manufaktur sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dan/atau ayat (3), Perusahaan Industri Kendaraan
Bermotor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf ¢, huruf d dan
huruf e dapat mensubkontrakan pada perusahaan industri kendaraan
bermotor dalam negeri.
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()

(1)

(2)

Perkembangan pelaksanaan proses manufaktur sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) dan pendalaman manufaktur di
dalam negeri oleh Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c, huruf d dan huruf e
yang menggunakan CKD dan/atau IKD diatur lebih lanjut dalam
Peraturan Direktur Jenderal.

BAB III

KENDARAAN BERMOTOR DALAM KEADAAN TERURAI SAMA SEKALI
(CKD), KENDARAAN BERMOTOR DALAM KEADAAN TERURAI TIDAK
LENGKAP (IKD) DAN KOMPONEN DALAM KEADAAN TERURAI TIDAK

LENGKAP (IKD)
Pasal 13

Kendaraan bermotor dalam keadaan terurai sama sekali (CKD)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf a untuk:

a. Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih merupakan
kendaraan bermotor yang terdiri dari sekurang-kurangnya 4
(empat) Komponen Utama kendaraan bermotor; atau

b. Sepeda Motor Roda Dua dan Tiga merupakan kendaraan
bermotor sekurang kurangnya yang terdiri dari 6 (enam)
Komponen Utama kendaraan bermotor;

Komponen Utama kendaraan bermotor roda 4 (empat) atau lebih
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, yaitu:

a. Bodi, Kabin dan/atau Sasis;
b. Motor penggerak;

c. Transmisi atau Transaxle; dan
d. Axle.

Komponen Utama kendaraan Sepeda Motor Roda Dua dan Tiga
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, yaitu:

Frame body;

Engine & transmission;
Steering system & suspension;
Braking system,

Wheel; dan

Electrical & Instrument.

Mo o0 oo

Kondisi keteruraian kendaraan bermotor dalam keadaan terurai sama
sekali (CKD), sebagaimana dimaksud dalam Lampiran I, Lampiran II,
dan Lampiran III, Peraturan Menteri ini.
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Pasal 14

Kendaraan bermotor dalam keadaan terurai tidak lengkap (IKD)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf b merupakan
kendaraan bermotor dalam keadaan terbongkar menjadi bagian-bagian
yang tidak lengkap.

Pasal 15

(1) Komponen Utama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (2) dan
ayat (3) diimpor dalam kondisi:

a. terpasang dengan bagian lain dari komponen utama; atau
b. terpisah dengan bagian lain dari komponen utama.

(2) Komponen Utama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diimpor
dengan atau tanpa memasukan bagian lainnya dari Komponen Utama
yang bersangkutan dan perlengkapan lainnya.

(3) Masing-masing Komponen Utama sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 13 ayat (2) dan ayat (3) diimpor dalam keadaan terakit atau
terurai.

(4) Ketentuan keteruraian dari masing-masing Komponen Utama
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diatur dalam Lampiran I,
Lampiran II dan Lampiran III Peraturan Menteri ini.

Pasal 16

(1) Importasi CKD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 wajib melalui
Surat Rekomendasi Direktur Jenderal.

(2) Surat Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterbitkan
berdasarkan permohonan perusahaan Industri Kendaraan Bermotor.

(3) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekurang-
kurangnya wajib dilengkapi:

a. Izin Usaha Industri;

b. Surat Penetapan Kode Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor;
c. Tanda Daftar Perusahaan (TDP);
d

Rencana produksi dalam 1 (satu) tahun untuk per model
kendaraan;

e. Rencana impor CKD dalam 1 (satu) tahun untuk per model
kendaraan; dan

f. Rencana Pendalaman Manufakur pengelasan (welding) dan
pengecatan (painting).

(4) Rencana Pendalaman Manufakur pengelasan (welding) dan
pengecatan (painting) sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d
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wajib diverifikasi oleh Direktur Pembina Industri setelah pengajuan
permohonan Surat Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan akhir masa berlaku Surat Rekomendasi.

Surat Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterbitkan
berdasarkan hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4).

Surat Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku 1
(satu) tahun sejak tanggal diterbitkan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai Surat Rekomendasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal.

Pasal 17

Kondisi kendaraan bermotor dalam keadaan terurai sama sekali
(Completely Knocked Down/CKD) dan kendaraan bermotor dalam
keadaan terurai tidak lengkap (Incompletely Knocked Down/IKD)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) yaitu belum dilas dan
belum dicat.

Pengecualian kondisi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu
kendaraan bermotor dalam keadaan terurai sama sekali (Completely
Knocked Down/CKD) dan kendaraan bermotor dalam keadaan terurai
tidak lengkap (Incompletely Knocked Down/IKD) dengan kondisi body
telah dilas dan dicat sebagaimana dimaksud dalam Lampiran II, dan
Lampiran V, Lampiran VIII, Lampiran IX, Lampiran XII Peraturan
Menteri ini.

Kendaraan bermotor dalam keadaan terurai tidak lengkap
(Incompletely Knocked Down/IKD) dengan body telah dilas dan dicat
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hanya dapat diimpor dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. untuk jenis kendaraan:

1. pengangkutan orang kurang dari 10 orang jenis sedan
dengan kapasitas isi silinder lebih dari 1500 CC sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran V; dan

2. pengangkutan orang kurang dari 10 orang dengan sistem
penggerak empat roda (4x4) dengan kapasitas isi silinder
lebih dari 1500 CC sebagaimana dimaksud dalam Lampiran
XII;

dapat diimpor selamanya

b. untuk jenis kendaraan pengangkutan orang kurang dari 10 orang
dengan sistem penggerak dua roda (4x2) dengan kapasitas isi
silinder lebih dari 1500 CC sebagaimana dimaksud dalam
Lampiran VIII, Lampiran IX hanya dapat diimpor untuk
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kendaraan bermotor tipe baru dan selama-lamanya 3 (tiga) tahun
sejak tanggal diterbitkan Surat Rekomendasi perusahaan
Kendaraan Bermotor pengguna IKD.

Pasal 18

Importasi CKD dengan bodi telah dilas dan di cat untuk jenis sedan
dengan kapasitas isi silinder lebih dari 1500 CC sampai dengan 2000
CC sebagaimana dimaksud dalam Lampiran II hanya dapat diimpor:

a. selama-lamanya 7 (tujuh) tahun terhitung sejak diterbitkannya
Surat Rekomendasi secara akumulatif; atau

b. jika jumlah penjualan unit Kendaraan Bermotor pertahun sejak
diterbitkannya Surat Rekomendasi telah mencapai 8000 (delapan
ribu) unit Kendaraan Bermotor.

Batasan penggunaan CKD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a akan secara langsung ditentukan berakhir pada saat ketentuan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terjadi.

Importasi CKD dengan bodi telah dilas dan di cat untuk kendaraan
bermotor dengan sistem penggerak dua roda (4x2) kapasitas silinder
2500 CC atau lebih dan kendaraan bermotor dengan sistem penggerak
empat roda (4x4) kapasitas silinder 2500 CC atau lebih sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran II dapat diimpor selamanya.

Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf c dapat dikecualikan dari kewajiban melakukan
proses manufaktur yang terdiri dari:

a. perakitan kendaraan bermotor (assembling); dan
b. pengujian serta pengendalian mutu.
Pasal 19

Importasi IKD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 sekurang-
kurangnya terdiri dari 2 (dua) jenis uraian barang.

Jenis uraian barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai
berikut:

a. 2 (dua) Komponen Utama;
b. 1 (satu) Komponen Utama dan 1 (satu) Perlengkapan lainnya;

c. 1 (satu) Bagian dari Komponen Utama dan 1 (satu) Perlengkapan
lainnya;

d. 2 (dua) Perlengkapan Lainnya; atau

e. 2 (dua) bagian dari Perlengkapan Lainnya.
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IKD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berasal dari beberapa
negara asal barang dan dinyatakan sebagai IKD sebelum masuk
Daerah Pabean Indonesia.

Pasal 20

Kendaraan bermotor dalam keadaan terurai sama sekali (CKD) atau
Kendaraan bermotor dalam keadaan terurai tidak lengkap (IKD)
hanya dapat diimpor oleh:

a. Perusahaan Industri Sepeda Motor Roda Dua dan Tiga; dan

b. Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau
Lebih.

Kendaraan bermotor dalam keadaan CKD atau IKD sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) wajib digunakan untuk produksi.

Pasal 21

Tingkat keteruraian minimal Kendaraan Bermotor Roda Empat atau
Lebih dalam keadaan terurai sama sekali (CKD) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf a sekurang-kurangnya harus
memenuhi ketentuan sebagaimana tercantum pada Lampiran I atau
Lampiran II Peraturan Menteri ini.

Tingkat keteruraian minimal Kendaraan Bermotor Roda Dua dan Tiga
dalam keadaan terurai sama sekali (CKD) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13 ayat (1) huruf b sekurang-kurangnya harus
memenuhi ketentuan sebagimana tercantum pada Lampiran III
Peraturan Menteri ini.

Tingkat keteruraian maksimal Kendaraan Bermotor Roda Empat atau
Lebih dalam keadaan terurai tidak lengkap (IKD) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 harus memenuhi ketentuan sebagaimana
tercantum pada Lampiran IV sampai dengan Lampiran XX Peraturan
Menterti ini.

Dalam hal terjadi importasi kendaraan bermotor dan/atau komponen
kendaraan bermotor untuk produksi yang sebagian atau seluruh
uraian barang tidak memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), ayat (2), atau ayat (3), bagian yang tidak memenuhi
ketentuan tersebut importasinya diklasifikasikan ke dalam Pos Tarif
masing-masing.

Pos Tarif untuk uraian barang dimaksud pada ayat (3) merupakan pos
tarif dari Bab 98 Buku Tarif Kepabeanan Indonesia yang ditentukan
oleh Kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang keuangan.
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Pasal 22

Komponen yang tidak termasuk dalam skema IKD sebagaimana
dimaksud dalam huruf C Lampiran IV sampai dengan Lampiran XX
Peraturan Menteri ini merupakan komponen yang telah diproduksi di
dalam negeri dan masih dapat diimpor oleh perusahaan pengguna
skema importasi IKD sesuai pos tariff masing-masing komponen.

Komponen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya dapat diimpor
melalui Surat Persetujuan Impor Komponen Non IKD dari Direktur
Jenderal.

Surat Persetujuan Impor Komponen Non IKD sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diterbitkan berdasarkan permohonan Perusahaan
Industri Komponen yang ditanda tangani oleh pejabat perusahaan
pemohon setingkat direksi.

Surat Persetujuan Impor Komponen Non IKD sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) minimal berisi informasi:

a. nama dan alamat perusahaan pemohon;
b. nama komponen yang diimpor;

c. nomor Pos Tarif 10(sepuluh) digit;

d. informasi penyebab importasi;

e. negara asal komponen; dan

f.  jumlah komponen yang diimpor

Dalam menerbitkan Surat Persetujuan Impor Komponen sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat melimpahkan kewenangan dimaksud
pada Direktur Pembina Industri.

Tatacara dan persyaratan penerbitan Surat Persetujuan Impor
Komponen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur lebih lanjut
dalam Peraturan Direktur Jenderal.

Pasal 23

Perusahaan industri Komponen dan Perusahaan industri kendaraan
bermotor yang akan melakukan importasi:

a. Komponen dalam keadaan terurai tidak lengkap (IKD)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3);dan/atau

b. Kendaraan bermotor dalam keadaan terurai tidak lengkap (IKD)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3) dan Pasal 14;

wajib memiliki Surat Rekomendasi dari Direktur Jenderal.

Surat Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan
berdasarkan permohonan dari perusahaan industri kendaraan
bermotor.
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Pasal 24

Permohonan Surat Rekomendasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
23 harus dilengkapi dengan:

Izin Usaha Industri;

Surat Penetapan Kode Perusahaan bagi Industri Kendaraan
Bermotor;

Tanda Daftar Perusahaan (TDP);
d. Daftar peralatan produksi;

e. Realisasi produksi dalam 2 (dua) tahun terakhir bagi perusahaan
yang telah berproduksi selama 2 (dua) tahun;

f. Rencana produksi dalam 1 (satu) tahun;
g. Rencana Pendalaman Manufaktur; dan
h. Rencana impor IKD dalam 1 (satu) tahun.

Rencana pendalaman manufaktur sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf g wajib ditanda sahkan oleh Direktur Jenderal.

Kewajiban pendalaman manufaktur sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf g bagi Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih
yang telah mampu melakukan pendalaman manufaktur sekurang-
kurangnya 3 (tiga) komponen utama untuk masing-masing jenis
kendaraan diatur secara khusus dalam Peraturan Direktur Jenderal.

Ketentuan persyaratan Rencana Pendalaman Manufaktur
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g diatur lebih lanjut dalam
Peraturan Direktur Jenderal.

Surat Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterbitkan
oleh Direktur Jenderal berdasarkan hasil verifikasi Surveyor yang
ditunjuk Menteri.

Surat Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
dasar bagi Industri Kendaraan Bermotor untuk dapat menggunakan
skema importasi Kendaraan bermotor dalam keadaan terurai tidak
lengkap (IKD).

Tata cara penerbitan Surat Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan pemeriksaan dan penelitian dokumen sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) diatur lebih lanjut dalam Peraturan Direktur
Jenderal.

Surat Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku 1
(satu) tahun sejak tanggal diterbitkan.
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Pasal 25

Surat Rekomendasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 dan Pasal
23 merupakan dokumen pelengkap pabean yang harus disertakan
dalam setiap dokumen pemberitahuan pabean.

Surat Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diteruskan
secara online ke portal Indonesia National Single Window (INSW).

Dalam hal impor IKD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 melalui
pelabuhan yang belum terkoneksi dengan INSW, Surat Rekomendasi
disampaikan secara manual kepada Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai Kementerian Keuangan.

Surat Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib
memuat informasi tentang Nomor Surat Penetapan Kode Perusahaan.

BAB IV
PELAPORAN, PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
Pasal 26

Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor pemegang Surat
Rekomendasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 dan/atau Pasal
23 wajib memberikan laporan realisasi impor dan realisasi produksi
setiap 6 (enam) bulan sejak diterbitkan Surat Rekomendasi dimaksud
kepada Direktur Jenderal dan ditembuskan kepada Direktur Jenderal
Bea dan Cukai.

Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor pemegang Surat
Rekomendasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 dan/atau Pasal
23 wajib memberikan laporan realisasi pendalaman manufaktur
setiap 6 (enam) bulan sejak diterbitkan Surat Rekomendasi dimaksud
kepada Direktur Jenderal.

Laporan realisasi impor dan realisasi produksi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) merupakan salah satu objek pengawasan yang
dilakukan oleh Direktur Jenderal.

Pasal 27

Pembinaan dan pengawasan terhadap penerapan Peraturan Menteri
ini dilakukan oleh Direktorat Jenderal.

Pembinaan Industri Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat dilakukan dengan memberikan:

a. pelatihan peningkatan sumber daya manusia dalam peningkatan
mutu produk;

b. sosialisasi pemberlakuan dan penerapan peraturan terkait;
dan/atau

c. bimbingan teknis sistem manajemen mutu dan mutu produk.
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(3) Pembinaan oleh Direktorat Jenderal sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), meliputi:

a. pembinaan pada industri Komponen, industri Karoseri dan
Industri Kendaraan Bermotor; dan

b. pembinaan dalam pelaksanaan program khusus yang
dicanangkan oleh pemerintah.

(4) Pembinaan pada industri Komponen dan industri Karoseri
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a diatur lebih lanjut
dalam Peraturan Menteri tersendiri.

(5) Program khusus sebagaimana dimaksud ayat (3) huruf b diatur lebih
lanjut dalam Peraturan Menteri tersendiri.

(6) Dalam melakukan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
Direktur Jenderal dapat menugaskan Surveyor yang telah ditunjuk
Menteri.

(7) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan pada
perusahaan industri.

(8) Tata cara pembinaan dan pengawasan oleh Direktur Jenderal
Pembina Industri sebagaimana dimaksud ayat (1) diatur lebih lanjut
Peraturan Direktur Jenderal.

Pasal 28

Surveyor yang ditunjuk Menteri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24
ayat (5) dan Pasal 27 ayat (6) memiliki tugas melakukan verifikasi dalam
rangka:

a. penerbitan Surat Rekomendasi:
1. legalitas perusahaan pemohon IKD; dan

2. kesesuaian rencana pendalaman manufaktur dengan realisasi
pendalaman manufaktur;

b. pengawasan berupa pelaksanaan pendalaman manufaktur.
Pasal 29

Pengawasan atas pelaksanaan dari ketentuan dalam Peraturan Menteri ini
yang terkait dengan Pos Audit dilaksanakan berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 30

Direktorat Jenderal dapat berkoordinasi dengan Dinas Provinsi dan/atau
Dinas Kabupaten/Kota atau instansi terkait dalam melakukan
pengawasan.
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Pasal 31

Surveyor yang ditunjuk Menteri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24
ayat (5) dan Pasal 27 ayat (6) wajib memberikan laporan hasil kerja kepada
Direktur Jenderal.

Pasal 32

Direktur Jenderal membuat petunjuk teknis dan pengawasan penerapan
Peraturan Menteri ini.

BAB V
SANKSI
Pasal 33

(1) Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor dan Perusahaan Industri
Kendaraan Bermotor Khusus yang tidak melaksanakan atau
melanggar ketentuan dalam Pasal 26 Peraturan Menteri ini dikenakan
sanksi administrasi berupa pencabutan Surat Rekomendasi.

(2) Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor pemegang Surat
Rekomendasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 dan/atau Pasal
23 yang tidak memenuhi ketentuan pendalaman manufaktur yang
diatur lebih lanjut dalam Peraturan Direktur Jenderal dikenakan
sanksi administrasi berupa pencabutan Surat Rekomendasi.

(3) Surat Rekomendasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 dan Pasal
23 dapat dicabut berdasarkan Surat Rekomendasi Direktorat Jenderal
Bea dan Cukai dalam hal perusahaan industri kendaraan bermotor:

a. tidak bersedia atau tidak memberikan akses data terkait proses
audit;

b. menolak membantu kelancaran audit; dan/atau
c. menolak untuk diaudit.

(4) Surveyor yang ditunjuk Menteri yang melanggar ketentuan dalam
Pasal 31 Peraturan Menteri ini dikenakan sanksi administratif berupa
pencabutan penunjukan.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 34

Sejak Peraturan Menteri ini berlaku, Peraturan Menteri Perindustrian
Nomor 59/M-IND/PER/5/2010 tentang Industri Kendaraan Bermotor
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 35

Peraturan Menteri ini berlaku 6 (enam) bulan sejak tanggal diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
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Lampiran [ Peraturan Menteri Perindustrian Repuhblik Indonesia

Nemer @ 80/M-IND/PER/9/2014
Tanggal : 17 September 2014

TINGKAT KETERURAIAAN KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH DALAM

KEADAAN TERURAI SAMA SEKALI (CKD) SUB POS 8701.20, SUB POS 8702, SUB POS 8703
DAN SUB POS 8704 TIDAK TERMASUK SEDAN KAPASITAS SILINDER LEBIH DARI 1500 CC,

SISTEM PENGGERAK DUA RODA (4X2) KAPASITAS SILINDER 2500 CC ATAU LEBIH DAN

DENGAN SISTEM PENGGERAK EMPAT RODA (4X4) KAPASITAS SILINDER 2500 CC

ATAU LEBIH.

A. KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

No.

Uraian Barang

Keterangan

1

Bodi/ Kabin dan/atau Sasis, terdiri atas :

A. Bodi/Kabin

(1) Rangka Bodi (Body Shell) dalam keadaan terurai dan belum

dicat, terdini dar :

(a) Floor

(b) Roof

(c) Side Panel

(d) Bagian Rangka Bodi (Body Shell) lainnya

(2) Bagian Bodi/Kabin lainnya, terdiri dari :

(a) Engine hood/ Front panel

(b) Pintu (Doors)

¢) Trunk Lid/Rear Panel

(d) Bumper

(e) Fuel Tank Lid/ Fuel Tank Flap

) Bagian Bodi/ Kabin lainnya

B. Sasis dalam keadaan terakit atau terurai, terdiri dari:

(1) Side Member

2) Cross Member

(3) Bagian Sasis lainnya

Untuk kendaraan yang
menggunakan sasis

Motor Penggerak (Engine), terdiri atas :

A. Motor Penggerak [Engine) dalam keadaan terakit.

B. Bagian Motor Penggerak (Engine) lainnya, terdiri dari :

(1) ECU

(2) Engine Mounting

(3) Battery dan Converter

(4) Tanks dan High Pressure Pipe

(5) Turbocharge/ Supercharge

(6) Intercooler

Untuk kendaraan Hybrid dan

Electric

Transmisi, terdiri atas :

A. Transmisi dalam keadaan terakit.

B. Bagian Transmisi lainnya, terdiri dari :

(1) Kontrol / Tuas Transmisi

Manual dan Otomatis
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Nomor

: 80/ M-IND/PER/9/2014

A,

KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

No.

Uraian Barang

Keterangan

2) Linkage

Axles, terdin atas :

A. Poros Penggerak (Drive Axle)

(1) Poros Penggerak (Drive Axle) dalam keadaan terakit.

(2) Bagian Poros Penggerak (Drive Axle) lainnya, terdini dan :

B. Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle)

(1) Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle) dalam keadaan
terakit.

(2) Bagian Poros Tanpa Penggerak (Non Drive Axle) lainnya,
terdiri dari:

B.

BAGIAN DAN PERLENGEKAPAN LAINNYA

No.

Uraian Barang

Keterangan

1

Kopling (Clutch), terdini dari :

Untuk kendaraan dengan
Transmisi Manual

(1) Pelat Kopling (Clutch Disc) dalam keadaan terakit

[2) Clutch Cowver dalam keadaan teralkit

(3) Master Clutch / Booster / Cylinder

(4) Piping / Tube [ Hose

(5) Bagian Kopling (Clutch) lainnya

Sistem Kemudi [Steering System), terdiri dan :

Untuk Power Steering Hidrolik

(1) Kolom Kemudi (Steering Column) dalam keadaan terakat

[2) Steering Shaft dalam keadaan terakit

[3) Steering Gearbox dalam keadaan terakit

(4) Roda Kemudi (Steering Wheel)

(5) Piping / Tube [ Hose

(6) Drag Link

() Bagian Sistem Kemudi (Steering System) lainnya

Sistem Pengereman (Brake System), terdira dari :

Untuk Disc Brake (rem

(1) Brake Caliper dan Brake Pad dalam keadaan terakit

cakram)

(2) Brake Shoe dan Brake Lining dalam keadaan terakit

(3) Master Brake / Booster / Cylinder

(4) Piping / Tube / Hose

(5) Bagian Sistem Pengereman (Brake System) lainnya

Sistem Suspensi [Suspension System), terdiri dar :

(1) Pegas Daun (Leaf Spring) / Pegas Spiral (Coil Spring) / Torsion /

Air Suspension

2) Peredam Kejut (Shock Absorber)

[3) Bagian Sistem Suspensi (Suspension System) lainnya

Perlengkapan lainnya, terdin dari :

Untuk Traktor Jalan Semi-

A. Interior, terdiri dari :

Trailer

(1) Door Trim

[2) Panel Instrument / Dashboard

(3) Meter Cluster

4) Head Lining
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B.

BAGIAN DAN PERLENGKAPAN LAINNYA

No.

Uraian Barang

Keterangan

(5) Kursi (Seat)

(6) Bagian Interior lainnya

. Eksterior, terdiri dari :

(1) Body Moulding / Garnish

(2) Pelek (Wheel Rim)

(3) Ban (Tire)

(4) Kaca Pengaman (Safety Glass)

(5) Bagian Eksterior lainnya

. Fastener (Bolt, Nut, Rivet, Screw, Washer, Spacer, Cable band,

Mounting, Pin Dowel, Pin lock, Clip, Clamp)

. Pedal dan bagian Pedal lainnya

. Brackets

. Kabel Kontrol (Control Cables)

Q= e g

. Sistem Bahan Bakar (Fuel System), terdiri dari:

(1) Tangk Bahan Bakar (Fuel Tank)

2) Pompa Bahan Bakar (Fuel Pump)

(3) Saringan Bahan Bakar (Fuel Filter)

(4) Bagian Sistem Penyaluran Bahan Bakar (Fuel Supply System)
lainnya

. Sistem Kelistrikan (Electrical System), terdiri dari :

(1) Sistem Penerangan / Lampu

[2) Kotak Sekering (Fuse Box)

[3) Wiring Harness

[4) Bagian Sistem Kelistrikan (Electrical System) lainnya

Sistem Udara Masuk (Air Intake) dan Gas Buang (Exhaust Gas),
terdiri dari :

(1) Air Intake Pipe / Duct

(2) Air Cleaner Housing

3) Exhaust Pipe | Muffler

4) Baglan Sistem Udara Masuk (Aar Intake) dan Gas Buang
(Exhaust Gas) lainnya

. Sistem Pendingin Motor Penggerak (Engine Cooling System),

terdiri dari :

(1) Radiator

2) Kapas (Fan)

[3) Tangki Reservoir (Reservoir Tank)

4) Bagian Sistem Pendingin Motor Penggerak (Engine Cooling
System) lainnya

. Sistem Pengatur Suhu Ruangan (Air Conditioning System]

(1) Compressor

(2) Condensor

(3) Evaporator

(4) Blower

(5) Bagian Sistem Pengatur Suhu Ruangan (Air Conditioning
System) lainnya

. Perlengkapan Penarik, terdiri dari :

(1) Sub-frame
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B.

BAGIAN DAN PERLENGKAPAN LAINNYA

No.

Uraian Barang

Keterangan

(2) Coupler / Fifth Wheel

(3) Bagian Perlengkapan Penarik lainnya

MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONESIA

MOHAMAD S. HIDAYAT
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Lampiran II Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia
Nomor : 80/M-IND/PER/9/2014
Tanggal : 17 September 2014

TINGKAT KETERURAIAAN KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH DALAM KEADAAN

TERURAI SAMA SEKALI (CKD) SUB POS 8703, SEDAN KAPASITAS SILINDER LEBIH DARI 1500 CC,

KENDARAAAN BERMOTOR DENGAN SISTEM PENGGERAK DUA RODA (4X2) KAPASITAS SILINDER

2500 CC ATAU LEBIH DAN KENDARAAN BERMOTOR DENGAN SISTEM PENGGERAK EMPAT RODA
(4X4) KAPASITAS SILINDER 2500 CC ATAU LEBIH.

A, KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

No. Uraian Barang Keterangan

1 Bodi/ Kabin dan/ atau Sasis, terdini atas : Untuk kendaraan yang
menggunakan sasis

A. Bodif Kabin

(1) Rangka Bodi (Body Shell) dalam keadaan terakit dan sudah

dicat, atau :
(2) Bagian Bodif/ Kabin dalam keadaan terakit, terdin dari :

Kapasitas Silinder 2500 CC
Atau Lebih Dan Dengan
Sistem Penggerak Empat Roda
(a) Engine hood/Front panel (4X4) Kapasitas Silinder 2500

(b) Pintu (Doors) CC atau
Lebihbisadiimporselamanya

[¢) Trunk Lid/Rear Panel

[d) Bumper

(e) Fuel Tank Lid/ Fuel Tank Flap

f) Bagian Bodi/Kabin lainnya

B. Sasis dalam keadaan terakit atau terurai, terdiri dari:

(1) Side Member

(2) Cross Member

(3) Bagian Sasis lainnya

2 Motor Penggerak (Engine), terdiri atas : Untuk kendaraan Hybnd dan
Electric

A. Motor Penggerak (Engine) dalam keadaan terakit.

B. Bagian Motor Penggerak (Engine) lainnya, terdiri dari :

(1) ECU

(2) Engine Mounting

(3) Battery dan Conwverter

(4) Tanks dan High Pressure Pipe

(5) Turbocharge/ Supercharge

(6) Intercooler

3 Transmisi, terdiri atas : Manual dan Otomatis

A. Transmisi dalam keadaan terakit.

B. Bagian Transmisi lainnya, terdiri dari :

(1) Kontrol / Tuas Transmisi

(2) Linkage

4 | Axles, terdiri atas :

A. Poros Penggerak (Drive Axle)
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A,

KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

No.

Uraian Barang

Keterangan

(1) Poros Penggerak (Drive Axle) dalam keadaan terakit.

(2) Bagian Poros Penggerak (Drive Axle) lainnya, terdiri dari :

B. Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle)

(1) Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle) dalam keadaan
terakit.

(2) Bagian Poros Tanpa Penggerak (Non Drive Axle) lainnya,
terdiri dari:

B.

BAGIAN DAN PERLENGKAPAN LAINNYA

No.

Uraian Barang

Keterangan

1

Kophng (Clutchy), terdiri dar :

(1) Pelat Kopling (Clutch Disc) dalam keadaan terakit

(2) Clutch Cover dalam keadaan terakit

[3) Master Clutch / Booster [ Cylinder

4) Piping / Tube / Hose

(5) Bagian Kopling (Clutch) lainnya

Untuk kendaraan dengan
Transmisi Manual

Sistem Kemudi (Steering System), terdini dari :

(1) Kolom Kemudi (Steering Column) dalam keadaan terakit

(2) Steering Shaft dalam keadaan terakit

[3) Steering Gearbox dalam keadaan terakit

) Roda Kemud: (Steering Wheel)

(5) Piping f Tube / Hose

[6) Drag Link

(7) Bagian Sistem Kemudi (Steering System) lainnya

Untuk Power Steering Hidrolik

Sistem Pengereman (Brake System), terdiri dari :

(1) Brake Caliper dan Brake Pad dalam keadaan terakit

(2) Brake Shoe dan Brake Lining dalam keadaan terakit

(3) Master Brake / Booster / Cylinder

(4) Piping / Tube | Hose

(5) Bagian Sistem Pengereman (Brake System] lainnya

Untuk Disc Brake (rem cakram)

Sistem Suspensi (Suspension System), terdiri dari :

(1) Pegas Daun (Leaf Spring) / Pegas Spiral (Coil Spring) / Torsion /
Air Suspension

(2) Peredam Kejut (Shock Absorber)

[3) Bagian Sistem Suspensi (Suspension System) lainnya

Perlengkapan lainnya, terdiri dari :

A. Interior, terdiri dari :

(1) Door Trim

(2) Panel Instrument / Dashboard

(3) Meter Cluster

Untuk Traktor Jalan Semi-Trailer
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B.

BAGIAN DAN PERLENGKAPAN LAINNYA

No.

Uraian Barang

Keterangan

{(4) Head Lining

(5) Kursi (Seat)

(6) Bagian Interior lainnya

B. Eksterior, terdiri dari :

(1} Body Moulding / Garnish

(2] Pelek (Wheel Rim}

(3) Ban (Tire)

(4) Kaca Pengaman (Safety Glass)

(5) Bagian Eksterior lainnya

C. Fastener (Bolt, Nut, Rivet, Screw, Washer, Spacer, Cable band,
Mounting, Pin Dowel, Pin lock, Clip, Clamp)

. Pedal dan bagian Pedal lainnya

. Brackets

. Kabel Kontrol (Control Cables)

Q| =3 g

. Sistem Bahan Bakar (Fuel System), terdini dari :

(1) Tangld Bahan Bakar (Fuel Tank]

(2) Pompa Bahan Bakar (Fuel Pump)

(3} Saringan Bahan Bakar (Fuel Filter)

(4) Baglan Sistem Penyaluran Bahan Bakar (Fuel Supply System)
lainnva

H. Sistem Kelistrikan (Electrical System), terdiri dari :

(1) Sistem Penerangan / Lampu

(2) Kotak Sekering (Fuse Box)

(3) Wiring Harness

(4] Bagian Sistem Kelistrikan (Electrical System) lammnya

I. Sistem Udara Masuk [Air Intake) dan Gas Buang (Exhaust Gas),
terdiri dari :

(1) Air Intake Pipe / Duct

(2) Air Cleaner Housing

(3) Exhaust Pipe / Muffler

(4) Bagian Sistem Udara Masuk (Air Intake) dan Gas Buang
[Exhaust Gas) lainnya

J. Sistem Pendingin Motor Penggerak (Engine Cocling System)],
terdiri dari :

(1) Radiator

(2) Kipas (Fan)

(3) Tangki Reservoir (Reservoir Tank)

(4) Bagian Sistem Pendingin Motor Penggerak (Engine Cooling
System) lainnya

K. Sistem Pengatur Suhu Ruangan (Air Conditioning System)

(1) Compressor

(2) Condensor

(3) Evaporator

(4) Blower

(5) Bagian Sistem Pengatur Suhu Ruangan (Air Conditioning
System) lainnya

L. Perlengkapan Penarik, terdiri dari :
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B.

BAGIAN DAN PERLENGKAPAN LAINNYA

No.

Uraian Barang

Keterangan

(1) Sub-frame

(2) Coupler / Fifth Wheel

(3) Bagian Perlengkapan Penarik lainnya

MENTERI PERINDUSTRIAN
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MOHAMAD S. HIDAYAT
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Lampiran [II  Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia
Nomor :80/M-IND/PER/9/2014

Tanggal : 17 September 2014

TINGKAT KETERURAIAN KENDARAAN BERMOTOR RODA DUA DAN RODA TIGA DALAM
KEADAAN TERURAI SAMA SEKALI (CKD) SUB POS 8711

KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

No. Uraian Barang Keterangan

L. | Frame body, dalam keadaan terurai dan tidak ber cat

2. Engine & fransmission, terurai

3. Steening system & suspension, terurai

Braking system, terurai

5. | Wheel & axle, terurai

6. | Eleetrical & instrument, terurai

MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONE SIA

MOHAMAD S. HIDAYAT
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Nemer : 80/M-IND/PER/9/2014
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TINGKAT KETERURAIAN MAKSIMAL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH
DALAM KEADAAN TERURAI TIDAK LENGKAP (IKD) UNTUK JENIS KENDARAAN PENGANGKUTAN
ORANG KURANG DARI 10 ORANG JENIS SEDAN
DENGAN KAPASITAS ISI SILINDERTIDAK LEBIH DARI 1500 CC

A, KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

No. UraianBarang Keterangan
1 | Motor penggerak (Engine dalam keadaan terurai, terdiri dari :

(1) CylinderHead

(2) CylinderBlock

(3) Camshaft

(4) Crankshaft

(5) ConnectingRod

(6) Piston

(7) GilPan

(8) Bagian Motor Penggerak lainnya

2 | Transmisi

A, Transmisi Manual dalam keadaan terurea, terdir dari :
(1) Housing [ Case | Kotak Transmisi
@) Gears
(3) Shafis

(4) Bagian Transmisi Manual lainnya

B. Transmisi Otomatis dalam keadaan teraldt/ terurai

3 | Poros (Axle), terdiri atas :
A. Poros Penggerak (DriveAxle] dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Shaft
(2) Joint
(3) PropellerShaft dalam keadaan terakit Untuk kendaraan
penggerak roda belakang
(RearDrive)
(4) GearSet [ DifferentialSet
(5) WheelHub
(6) Bagian lainnya dari Poros Penggerak (DriveAxle)

B. Poros Tanpa Penggerak (NonDrivingAxle) dalam keadaan terurai,
terdiri dari :
(1) Shaft
(2) CrossMember
(3) WheelHub
(4 Bagian lainnya dari Poros Tanpa Penggerak (NonDrivingAxie)

B. BAGIAN DAN PERLENGKAPAN LAINNYA
No. UraianBarang Keterangan
1 | Kopling (Clutch) dalam keadaan terurai, terdiri dari : Untuk Transmisi Manual
(1) Cover
(2) Diaphragma
(3) Facing
(4) SplinedHub
(5) PressurePlate
(6) TorsionSpring
(7) Bagian Kopling (Clutch) lainnya

2 | Sistem Kemudi (SteeningSystent) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Bearings

(2) Roda Kemudi (SteeringWheel)

(3) Kolom Kemudi (SteenngColumn)

(4) SteerngShaft

(5) SteeringGearBox

6) TieRod

(7) CoverSteeringColumn

(8) Bagian Sistem Kemudi (SteenngSysiem) lainnya
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Sistem Pengereman (BrakeSystern) dalam keadaan terurai, terdiri
dari :

(1) BackingPlate

(2) BodyCaliper

(3) BrakePad

(4) BrakeShoe and Lining

(5) CylinderWheel

(6) Drum{ Disc

(7) Piston

(8) SupportCdliper

(9) Bagian Sistem Pengereman (BrakeSystem) lainnya

Sistem Suspensi (SuspensionSystem) dalam keadaan terurai, terdiri
dari :

(1) Pegas Spiral (CoilSpring) | Torsion | AirSuspension

{(2) Peredam Kejut (ShockAbsorber

(3) Stabilizer

(4) Bagian Sistem Suspensi (SuspensionSysitem) lainnya

Perlengkapan lainnya dalam keadaan terurai, terdiri dari :
A, Interior, terdiri dari:
(1) DoorTrim
(2) Panel nstrument
(3) HeadLining
(4) Kursi (Seat)
(5) Bagian Interior lainnya
B. Eksterior, terdiri dari:
(1) BodyMoulding | Gamish
(2) RearViewMirror
(3) Bagian Eksterior lainnya
Fastener (Bolt, Nut, Rivet, Screw, Washer, Spacer, Cableband,
Mounting, Pinlock, Clip, Clamp)
Pedal dan bagian Pedal lainnya
Brackets
Sistem Bahan Bakar (FuelSystem) terdiri dari :
(1) Tangki Bahan Bakar (FuelTank) Plastik
(2) Pompa Bahan Bakar (Fuel Pump)
(3) Saringsn Bahan Bakar (FueiFilten
(4) Bagian Sistem Bahan Bakar (FuelSystem) lainnya
G. Sistem Kelistrikan (ElectricalSystem), terdiri dari :
(1) Sistem Penerangan / Lampu
(2) ControlUnit
(3) Kotak Sekering (FuseBox)
(4) Bagian Sistem Kelistrikan (Electrical System) lainnya
H. Sistem Udara Masuk (Airfntake) dan Gas Buang (ExhaustGas),
terdiri dari :
(1) AirintakePipe | Duct
2) AirCleanerHousing
(3) CatalyticConverter
(4) Bagian SistemUdaraMasuk (Airfnfake) dan Gas Buang
(ExhaustGas) lainnya
I.  Sistem Pendingin Motor Penggerak (EngmeCoolingSysiem), terdiri
dari :
(1) Kipas (Fan)
(2) Tangki Reservoir (ReservoirTank)
(3) Bagian Sistem Pendingin Motor Penggerak
(EngineCoolingSystem) lainnya
J. Sistem Pengatur Suhu Ruangan (AirConditioningSystem), terdiri
dari :
(1) Compressor
(2) Condenser
(3) Evaporator
(4) Blower
(5) HeaiterCore
(6) Bagian Sistem Pengatur Suhu Ruangan
(AirConditioningSystem) lainnya

TmO G

C.

KOMPONEN YANG TIDAK TERMASUK KE DALAM SKEMA IKD

No.

UraianBarang

Keterangan

(1) Bodi (Body)

(2) RadiatorSet

(3) V Beit

(4) Accu/Aki (Battery)

[5) Ban (Tirg

(6) Pelek (WheelRim)

(7) WiringHamess

(8) StarterMotor

(9) Generator/Alternator
(10) Kabel Kontrol (ControlCable)
(11) Klakson (Hom)

(12) Muffler

2014, No.1378



2014, No.1378 34

Peraturan Menteri Perindustrian RI
Nomor : 80/ M-IND/PER/9/2014

(13) Kaca Pengaman (SafefyGlass)

(14) Sticker

(15) Emblem

(16) DoorTrim (plastik)

(17) PullHandle (plastik)

(18) AccelerationCable

(19) Saringan Ol (QilFilten

(20) Elemen Penyaring Udara Motor Penggerak (Engine
AirFilterElement)

MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONE SIA

MOHAMAD 3. HIDAYAT
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Nomeoer
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Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indenesia
1 80/M-IND/PER/9/2014

TINGKAT KETERURAIAN MAKSIMAL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMFAT ATAU LEBIH
DALAM KEADAAN TERURAI TIDAK LENGKAP (IKD) UNTUK JENIS KENDARAAN
PENGANGKUTAN ORANG KURANG DARI 10 ORANG JENIS SEDAN DENGAN KAPASITAS ISI

SILINDER LEBIH DARI 1500 CC.

A,

KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

No.

Uraian Barang

Keterangan

1

Bodi, terdiri atas :
A. Rangka Bodi (Body Shell)

dari:
a. Floor
b. Roof
c. Side Panel
d. Bagian Rangka Bodi (Body Shell) lainnya
B. Bagian lainnya dari Bodif Kabin, terdiri dari :
(1) Engine hoodf Front parnel
(2) Pintu (Doors)
(3) Trunk Lid} Rear Panel
4) Bumper
(5) Fuel Tank Lidf Fuel Tank Flap
[6) Bagian Bodif Kabin lainnya

(1) Rangka Bodi (Body Shell) dalam keadaan terakit, atau
(2) Rangka Bodi (Body Shell) dalam keadaan terurai, terdiri

Dalam keadaan belum dicat
atau sudah dicat

Motor Penggerak dalam keadaan terurai, terdin dan :
(1) Cuylinder Head
{2) Cylinder Block
(3) Camshaft
) Crankshaft
(5) Connecting Rod
[6) Piston
(7) Oil Pan
(8) Bagian Motor Penggerak Lainnya

Transmisi

(1) Housing /| Case | KotakTransmisi
(2) Gears
(3) Shafts

(4) Bagian lainnya dari Transmisi

B. Transmisi Otomatis dalam keadaan terakit{terurai

A, Transmisi Manual dalam keadaan terurai, terdiri dari :

B.

BAGIAN DAN PERLENGKAPAN LAINNYA

No.

Uraian Barang

Keterangan

1

Kopling (Clutch) dalam keadaan terurai, terdiri dar :
(1) Cover

(2) Diaphragma

(3) Facing

4) Splinedhub

(5) Pressureplate

(6) Torsionspring

(7) Bagian Kopling (Clutch) lainnya

Untuk transmisi manual

(1) Bearnings

(2) Roda Kemudi (SieeringWheel)

(3} Kolom Kemudi (SteerningColurri)

4) SteeringShaft

5) SteertngGearBox

6) TieRod

(7) CoverSteeringColumn

(8) Bagian Sistem Kemudi (SteertigSystem) lainnya

Sistem Kemudi (SteenngSysterm) dalam keadaan terurai, terdiri dari :

dari:
(1) CaliperAssembly
(2) BrakePad
(3) Brake Shoe and Lining
4) Drum/Dise

Sistem Pengereman (BrakeSystem) dalam keadaan terurai, terdiri

(5) Bagian Sistem Pengereman (BrakeSysterny lainnya
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Sistem Suspensi (SuspensionSystern) dalam keadaan terurai, terdiri
dari :

(1} Pegas Spiral (CoilSpring) | Torsion | Airsuspension

(2) Peredam Kejut (ShockAbsorben

3) Stabilizer

(4) Bagian Sistem Suspensi (SuspensionSysten) lainnya

Perlengkapan lainnya dalam keadaan terurai, terdiri dari:
A.  Interior, terdiri dari:
(1) DoorTrim
(@) Panel mstrument dan bagiannya
(3) HeadLining
(4) Kursi (Seaf)
(5) Bagian Interior lainnya
B. Eksterior, terdiridari:
(1) BodyMoulding | Gamish
(2) Kaca Pengaman (SafetyGlass)
(3) Bagian Eksterior lainnya
Fastener (Bolt, Nut, Rivet, Screw, Washer, Spacer, Cableband,
Mounting, Pinlock, Clip, Clamp)
Pedal dan bagian Pedal lainnya
Brackets
Kabel Kontrol (ControlCables)danbagianlainnya
Sistem Bahan Bakar (FuelSystem),terdindari :
(1) Tangki Bahan Bakar (PuelTank)
(2) Pompa Bahan Bakar [Fuel Pump)
(3) Saringan Bahan Bakar (FuelFilier)
(4) Bagian Sistem Penyaluran Bahan Bakar
[Fuel SupplySystem) lainnya
H. Sistem Kelistrikan (FlectricalSystem), terdiri dari:
(1) SistemPenerangan / Lampu
@) WirmgHamess
(3) Bagian Sistem Kelistrikan (FlectiicalSystemy lainnya
. Sistem Udara Masuk (Airfntake) dan Gas Buang
(BExhaustGas), terdiri dan :
(1) Afr IntakePipe | Duct
(2) AirClearnierHousing
(3) ExhausiPipe | muffler
4 CatalyticConverier
[5) Bagian Sistem Gas Buang (ExhausiGasSytem) lainnya
1. Sistem Pendingin Motor Penggerak (EngineCoolingSystemy),
terdiri dari :
(1) Radiator
(2) Tangk: Reservoir (ReservoturTank)
(3) EKipas (Famn)
(4) Bagian Sistem Pendingin Motor Penggerak
[EngineCoolingSystem) lainnya
K. Sistem pengatur suhu ruangan (airconditioningsystem)
(1) Compressor
2) Condenssor
(3) Evaporator
4) Blower
(5) HeaterCore
(6) Bagian Sistem pengatur suhu ruangan lainnya

o

ommo

C. KOMPONEN YANG TIDAK TERMASUK KE DALAM SKEMA IKD

No.

Uraian Barang

Keterangan

} Poros (Axles)
(2) Ban (Tire)
) Accu / Ak (Baitery)
} Pelek (WheelRimg
(5) V Belt
(6) Klakson (Hom)

MENTERI PERINDUSTRIAN

REPUBLIK INDONE SIA

MOHAMAD S. HIDAYAT
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TINGKAT KETERURAIAN MAKSIMAL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT DALAM
KEADAAN TERURAI TIDAK LENGKAP (IKD) UNTUK JENIS KENDARAAN PENGANGKUTAN
ORANG KURANG DARI 10 ORANG SELAIN SEDAN/STATION WAGON DENGAN SISTEM
PENGGERAK DUA RODA (4X2) DENGAN KAPASITAS ISI SILINDER 980 CC SAMPAI DENGAN
1200 CC UNTUK MOTOR PENGGERAK CETUS API ATAU DENGAN KAPASITAS ISI SILINDER
SAMPAI DENGAN 1500 CC UNTUK MOTOR PENGGERAK NYALA KOMPRESI (DIESEL) YANG

HEMAT ENERGI DAN HARGA TERJANGKAU (KBH2).

A. KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

No. UraianBarang

Keterangan

1 Motor penggerak, terdiriatas :

(1) CylinderHead

(2) CylinderBlock

(3) Camshaft

(4) Crankshafi

(5) ConnectingRod

(6) Piston danPistonRing

(7) Bagian Motor Penggerak lainnya

A. Motor Penggerakdalamkeadaanterurai, terdiridari:

2 Transaxle | Transmisi

(1) Transaxle | TransmissionCase

(2) Gears

(3) ShaftsdanMain Shafts

(4) Bearing

(5) ClutchHousing

(6) ShiftFork | SpeedShaft

[7) Synchronizer

(8) Bagian Transaxie | Transmisi lainnya

A. Transaxe | Transmisi manual dalam keadaan terurai, terdiri dari :

B. Transaxde { Transmisiotomatis dalamkeadaanterakit/ terurai

B. BAGIAN DAN PERLENGKAPAN LAINNYA

No. Uraian Barang

Keterangan

1 Kopling (Chttch) dalam keadaan terurai, terdiri dari :

(1) Diaphragma
(2) Bagian Kopling (Clutch) lainnya

2 Sistem Kemudi (SteeringSystem) dalam keadaan terurai, terdin dari :

(i) Bearings

(2] SteeringGear
(3) SteeringShaft
(4) TieRodLinkage

(5) Bagian SteeringSystem (Sistem Kemudi) lainnya

3 Rem (Brake) dalam keadaan terurai, terdiri dari:
(1) CylinderWheel
(2) Bagian Rem (Brake) lainnya

C. KOMPONEN YANG TIDAK TERMASUK KE DALAM SKEMA IKD

No. Uraian Barang

Keterangan

(1) Bodidan{atauSasis
(2) AirFilter&Housing
(3) FuelFilter

(4) OilFilter

(5) BeartngCap

(6) Gasket

(7) IntakeManifold

(8) PuleyCrankshafi
(9) RockerArm

(10) SparkPlug

(11) V Belt& TimingBelt
(12) GilPan

(13) FlyWheel

(14) Radiator
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(15) EngineSupport

(16) FanShroud

(17) Hub Whee!

(18) Yoke

(19) ClutchCover

[20) Clutch Facing

(21) ClutchHub

(22) Clutch PressurePlate

(23) Clutch TorsionSpring (Steel)
(24) KnuckleArm

(25) SteerngColumn

(26) SteermngWheel

[27) TieRodEnd

(28) CoverSteeringColumrn
(29) Brake Plate| BackingPlate
(30) BrakeBodyCaliper

[(31) Brake LiningPad

[32) Brake Shoe

(33) Drum | Disc

(34) Brake Piston

[35) Brake SupportCaliper BaglanSistemSuspensi
(36) Front.Spring BagianSistemSuspensi
(37) RearSpring

(38) ShockAbsorber
(39) Baitery

(40) Brake | FuelTube
(41) Bumper

42) ConirolCable

[43) Dashboard

(44) FuelTank (steel)
(45) Hom

(40) Lamp

(47) MError

[48) Muffler&ExhaustPipe
(49) Paini

(50) PlasticPart

(51) RubberPart

52) SafetyGlass

(53) SeatdSeat Frame
(54) Tire

[55) WeatherStrip

(56) WheelRim

(57) WindowRegulator
58) WindShieldWasher
(59) WinngHamess
60) FloorMat

61) HeadLining

62) Door Trinuning

[63) Sun Visor

(64) Armn Rest

65) Stiding Seai

[66) Recleaning Seat
(67) AC

(68) Radio Tape

69) Safety Seat Belt
(70 Sticker

(71) OilSeat

(72) Pull Handle

(73) Pad Seat cushion
(74) Pad Seat Back

(75) Pad Head Rest

[76) Pad Center Armrest
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Lampiran IX Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia
Nomor : 80/M-IND/PER/2014
Tanggal : 17 September 2014

TINGKAT KETERURAIAN MAKSIMAL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH
DALAM KEADAAN TERURAI TIDAK LENGKAP (IKD) UNTUK JENIS KENDARAAN PENGANGKUTAN
ORANG KURANG DARI 10 ORANG SELAIN SEDAN /STATION WAGON DENGAN SISTEM
PENGGERAK DUA RODA (4X2) DENGAN KAFASITAS ISI SILINDER LEBIH DARI 2500 CC

A. KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

No. Uraian Barang Keterangan
1 | Bodif Kabin dan/atau Sasis , terdiri atas :
A. Bodi/ Kabin Dalamkeadaanbelumdicatatau
(1) RangkaBodi (BodyShell) dalamkeadaanterurai, terdiridari : sudahdicatdandilassebagaima
a. Floor nadiaturdalampasal 17 ayat
b. Roof 2) dan (3)
c. StdePanel

d. BagianRangkaBodi (BodyShell) lainnya
(2) Bagian lainnya dari Bodi/ Kabin, terdiri dari :
EngineHood| Bonnet] Frontpanel
Pintu(Doors)
TrunkLid} RearPanel
FuelTankLid | FuelTankFlap
Bumper
Bagian Bodi/ Kabin lainnya

R e

B. Sasis dalam keadaan terakit Untukkendaraan vang
memakaiSasis

2 Motor Penggerak (Engine)dalamkeadaanterurai, terdiridari :
(1) CylinderHead

[2) Cylinder Block

(3) Camshaft

4) Crankshaft

(5) Connecting Rod

(6) Piston

(7) OilFan

(8) Bagian Motor Penggerak (Enging lainnya

3 | Transmisi
A. Transmisi Manual dalam keadaan terurai, terdiri dan :
(1) Housing / Case [ KotakTransmisi
(2) Gears
(3) Shafts
(4) BagianTransmisilainnya

B. TransmisiOtomatisdalamkeadaanterakitf terurai

B. BAGIAN DAN PERLENGKAPAN LAINNYA
No. Uraian Barang Keterangan
1 Kopling (Clitch) dalam keadaan terurai, terdiri dari : Untuktransmisi manual
(1) ChutehDise (dalamkead aanteralkit)
(2) ClutchCover (dalamkead aanteralkit)
(3) MasterClutch | Booster
(4) Piping | Tube | Hose
(5) ClutchCabie
(6) BagianKopling (Cluich) lainnya
2 Sistem Kemudi (SteeringSysten) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Bearings
(2) RodaKemudi (Steering Wheel)
[3) KolomEKemudi (SteeringColumm)
4) SteeringShaft
(5) SteernngGearBox
[6) TieRod
(7) CoverSteeringColumn
(8) BagianSistemKemudi (SteeringSystemjlainnya

3 Sistem Pengereman (BrakeSystem) dalam keadaan terurai, terdiri dari:
(1) Backingplate
(2) Body caliper
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(3) Brake pad

(4) Brake shoe and Lining

(5) Cylinder Wheel

(6) Drumy Disc

(7) Piston

(8) Support Caliper

[9) Bagian rem [brake)lainnya

SistemSuspensi (SuspensionSystem)dalamkeadaanterurai, terdiridari:

(1) Torsion | airsuspension

[2) PeredamKejut (ShockAbsorben

(3) Stabilizer

[4) BagianSistemPengereman (BrakeSystenjlainnya

Perlengkapan lainnya dalam keadaan terurai, terdiri dari:

ommED O

Interior, terdiridari:
(1) Panel histrumentdanbagiannya
(2) Bagian Interior lainnya
Eksterior, terdiridari:
(1) BodyMoulding | Gamish
(2) BagianEksteriorlainnya
Fastener (Bolt, Nut, Rivet, Screw, Washer, Spacer, Cableband, Mounting,
Pinlock, Clip, Clamp)
Pedal danbagian Pedal lainnya
Brackets
KabelKontrol (ControlCablesjdanbagianlainnya
Sistem Bahan Bakar (FuelSystem) terdiri dari :
1) TangkiBahanBakar (FuelTonk)
(2) PompaBahanBakar (FuelPump)
(3) SaringanBahanBakar (FuelFilter)
(4) BaglanSistemBahanBakar (FuelSystenjlainnya
Sistem Kelistrikan (FlectricalSystemy), terdiri dari:
(1) SistemPenerangan / Lampu
(2) ControlUnit
(3) BagianSistemKelistrikan (Electrical Systern) lainnya
Sistem Udara Masuk (Airfintake) dan Gas Buang (ExhausiGas), terdiri dari

) AirintekePipe | Duct
) AtrCleanerHousing
(3) CatalyticConverter
) BagianSistemUdaraMasuk (Airfiiake) dan Gas Buang (ExhaustGas)
lainnya
SistemPendingin Motor Penggerak (EngineCoolingSystem), terdiridari :
(1) Kipas (Fan)
(2) Baglansistempendingin motor penggeralklainnya
Sistem PengaturSuhuRuangan (AirConditioningSystem), terdiridari:
(1) Compressor
(2) Condensor
(3) Ewvaporator
(4] Blower
(5) Core Heater
(6) BagianSistemPengaturSuhuRuanganlainnya

C. KOMPONEN YANG TIDAK TERMASUK KE DALAM SKEMA IKD

No.

Uraian Barang

Keterangan

(1) Motor Penggerak (Engine)

)
)

(3) Accu / Aki (Batiery)

[4) Pelek (WheelRim)

(5) V Belt

6) Klakson (Homy)

(7) PegasDaun (LeafSpring)
)
)

(9) Emblem
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Lampiran VIII

Nomor: 80/M-IND/PER/9/2014

Tanggal: 17 September 2014
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PeraturanMenteriPerindustrianRepublik Indonesia

TINGKAT KETERURAIAN MAKSIMAL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH
DALAM KEADAAN TERURAI TIDAK LENGKAP (IKD) UNTUK JENIS KENDARAAN
PENGANGKUTAN ORANG KURANG DARI 10 ORANG SELAIN SEDAN/STATION WAGON
DENGAN SISTEM FENGGERAK DUA RODA (4X2) DENGAN KAPASITAS ISI SILINDER LEBIH

DARI 1500 CC TETAPI TIDAK LEBIH DARI 2500 CC.

A,

KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

No.

Uraian Barang

Keterangan

1

Bodif Kabin danf atau Sasis , terdiri atas :
A. BodijKabin
(1) RangkaBodi (BodyShell) dalamkeadaanterurai, terdiridari :
a. Floor
b. Roof
c. SidePanel
d. BagianRangkaBodi (BodyShei) lainnya
(2) Bagian lainnya dari Bodif Kabin, terdiri dari :
EngineHood{ Bonnetf Frontpanel
Pintu(Doors)
TrurnikLidf RearPanel
FuelTankLid | FuelTankFlap
Bumper
Bagian Bodi} Kabin lainnya

TR Ao TR

B. Sasis dalam keadaan terakit

Dalamkead aanbelumdicatatau
sudahdicatdandilassebagaima
nadiaturdalampasal 17 ayat
@)dan (3)

Untukkendaraan yang
memakaiSasis

Motor Penggerak [Engine)dalamkeadaanterurai, terdiridari :
(1) CylinderHead
[2) Cylinder Block
(3) Camshaft
4} Crankshaft
[5) Connecting Rod
[6) Piston
(7) OidPan
(8) Bagian Motor Penggerak (Fngine) lainnya

Transmisi

A. Transmisi Manual dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Housing /| Case / KotakTransmisi
(2) Gears
(3) Shafis

[4) BagianTransmisilainnya

B. TransmisiOtomatisdalamkeadaanterakit/terurai

B.

BAGIAN DAN PERLENGEKAPAN LAINNYA

No.

Uraian Barang

Keterangan

1

Kopling (Clutch) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) ChluichDisc (dalamkeadaanteralkit)
(2) ChuichCover [dalamkeadaanterakit)
(3) MasterClutch | Booster
(4) Piping | Tube | Hose
(5) ChuichCable
(6) BagianKopling [Cluich) lainnya

Untuktransmisi manual

Sistem Kemudi (SteeringSystem) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Bearings
(2) RodaKemudi [Steering Wheel)
(3) KolomKemudi (SteeringColumn)
(4] SteeringShaft
(5) SteeringGearBox
(6) TieRod
(7) CoverSteeringColumn
(8) BagianSistemKemudi (SteeringSystemjlainnya

(1) Backingplate

(2) Body caliper

(3) Brake pad

(4] Brake shoe and Lining
(5) Cylinder Wheel

Sistem Pengereman (BrakeSystem) dalam keadaan terurai, terdiri dari:
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20
(21
(22
(23
(24
(25
(26
(27
(28
(29
(30
(31

Pegas Spiral (CoilSpring)

Pelek (WheelRim)

FloorMat

Klakson (Hom)

Wiper Arm

Wiper Blade

Emblem

Weatherstrip

Radiator
ElemenPenyaringUdara Motor Penggerak (Engine AirFilierElement)
SaringanOli (OilFilter)

Tangki Reservoir (ReservoirTank)
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Tanggal : 17 September 2014

TINGKAT KETERURAIAN MAKSIMAL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH
DALAM KEADAAN TERURAI TIDAK LENGKAP (IKD) UNTUK JENIS KENDARAAN PENGANGKUTAN
ORANG KURANG DARI 10 ORANG SELAIN SEDAN/STATION WAGON DENGAN SISTEM
PENGGERAK EMPAT RODA (4X4) DENGAN KAPASITAS ISI SILINDER TIDAK LEBIH DARI

1500 CC

A. KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

No. UraianBarang

Keterangan

1 Motor Penggerak(Engine) dalamkeadaanterurai, terdiridari :
(1) Cylinder Head

(2) Cylinder Block

(3) Camshaft

4) Cramkshaft

(5) Connecting Rod

(6) Piston

(7) Oil Pan

(8) Bagianlainnyadari Motor Penggerak (Engine)

2 Transmisi

A. Transmisi Manual dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Housing/ Case | KotakTransmisi
(2) Gears
(3) Shafts

(4) BagianlainnyadariTransmisi

B. TransmisiOtomatisdalamkeadaanterakit/terurai

3 Poros (Axle), terdiriatas :

A. Poros Penggerak (DriveAxle) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Shaft
2) Joint
(3) PropellerShaft dalamkeadaanterakit

4 Wheel Hub
(5) BagianlainnyadariPorosPenggerak (DriveAxle)

(1) Shaft

(2) Cross Member

(3) Wheel Hub

(4) BagianlainnyadariPorosTanpaPenggerak (NonDrivingAxle)

B. PorosTanpaPenggerak (NonDrivingAxle)dalamkeadaan terurai, terdiri dari :

Untuk kendaraan
penggerak roda helakang

B. BAGIAN DAN PERLENGEAPAN LAINNYA

No. Uraian Barang Keterangan
1 Kopling (Clutch) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Cover
(2) Diaphragma
(3) Facing

(4) Splined Hub

(5) Pressure Flate

(6) Torsion Spring

(7) BagianKopling (Clutch) lainnya

2 Sistem Kemudi (SteertngSysteny dalam keadaan terurai, terdini dan :
(1) Bearings

(2) RodaKemudi (SteenngWheel)

(3) KolomKemudi (SteeringColumn)

4) Steering Shaft

(5) Steering Gear Box

(6) Tie Rod

(7) Cover Steering Column

(8) BaglanSistemKemudi (SteenngSystem)lannya

3 Sistem Pengereman (BrakeSystem) dalam keadaan terurai, terdiri dari:
(1) Backing Plate

(2) Body Caliper

(3) BrakePad
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4) Brake Shoe and Lining

(5) Cylinder Wheel

6) Drumy Disc

(7} Piston

8) Support Caliper

(9) BagianSistemPengereman (BrakeSystenjlainnya

SistemSuspensi (SuspensionSystern) dalamkeadaanterurai, terdiridan :

(1) PegasDaun (LeafSpring) /| Pegas Spiral (CotlSpring) | Torsian |
Airsuspension

(2) PeredamKejut (ShockAbsorbern

(3) BaglanSistemSuspensi (SuspensionSystemlainnya

Perlengkapan lainnya dalam keadaan terurai, terdiri dari:

A

o=Eg o

Interior, terdiridari:

(1) DeorTrim

(2) Panel Instrument

(3) Bagian Interior lainnya

Eksterior, terdiridari:

(1) BodyMoulding | Gamish

(2) BagianEksteriorlainnya

Fastener (Bolt, Nut, Rivet, Screw, Washer, Spacer, Cableband, Mounting,
Pinlock, Clip, Clamp)

Pedal danbagian Pedal lainnya

Brackets

KabelKontrol (ControlCables)

SistemPenyaluranBahanBakar (FuelSupplySysterm) terdiridari

(1) TangkiBahanBakar (FuelTank) Plastik

(2) PompaBahanBakar (FuelPump)

(3) SaringanBahanBakar (FuelFilter)

(4) BagianSistemPenyaluranBahanBakar (FuelSupplySystenlainnya
Sistem Kelistrikan, terdin dari:

(1) SistemPenerangan / Lampu

(2) ControlUmnit

(3) WirngHamess

(4) BagianSistemKelistrikan(Flectrical System) lainnya

Sistem Udara Masuk (Airfntake) dan Gas Buang (ExhaustGas), terdiri dari

} AtriniakePipe [ Duct
1 AirCleanerHousing
[3) CatalyticConverter
)

(4) BaganSistemUdaraMasuk (Airdntake) dan Gas Buang (ExhaustGas)
lainnya

SistemPendingin MotorPenggerak (EngineCoolingSysterny), terdiridari :

(1) Kipas (Fary

(2) Tangki Reservoir (ReservoirTunk)

(3) BagianSistemPendingin Motor Penggerak (EngineCoolingSystemn)
lainnya

SistemPengaturSuhuRuangan (AirCondifiontngSystem), terdiridari :

(1) Compressor

(2) Condensor

(3) Evaporator

(4) Blower

(5) Heater Core

(6) BagianSistemPengaturSuhuRuangan (AirCondifioning System) lainnya

C. KOMPONEN YANG TIDAK TERMASUK KE DALAM SKEMA IKD

No.

Uraian Barang

Keterangan

(1) Bodi/ Kabin

(2) Sasis

(3) Ban (Tire)

4) Accu/Alk (kecualiuntukkendaraan hybridf listrik)

(5) WinngHamess (kecualiuntukkendaraan hybrid) listrik)
(6) Plafon(HeadliningRoof)

(7) KacaPengaman (SafetyGlass)

(8) Kursi (Sect)

[9) ToolSet

(10) SabukPengaman (SeatBelf

(11) Sunvisor

(12) Bumper

(13) ControlCable (kecualiuntukkendaraan hybrid/ listrik)
(14) Dongkrak (Jack)

(15) Sticker

(16) DoorTrim (plastik)

(17) Armrest [plastik)

(18) Mujiler




45

2014, No.1378

Peraturan Menteri Perindustrian RI
Nomor : 80/ M-IND/PER/9/2014

(19) PudlHandle (plastik)

(20) PegasDaun (LeafSpring)
(21) Pegas Spiral (CoilSpring)
(22) Pelek (WheelRim)

(23) FloorMat

24) Klakson (Horm)

(25) Wiper Arm

(26) Wiper Blade

(27) Emblem

(28) Weatherstrip
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Lampiran XI Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia
Nomeor :80/M-IND/PER/2014
Tanggal : 17 September 2014

TINGKAT KETERURAIAN MAKSIMAL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH
DALAM KEADAAN TERURAI TIDAK LENGKAP (IKD) UNTUK JENIS KENDARAAN PENGANGKUTAN
ORANG KURANG DARI 10 ORANG SELAIN SEDAN/STATION WAGON DENGAN SISTEM
PENGGERAK EMPAT RODA (4X4) DENGAN KAPASITAS ISI SILINDER LEBIH DARI 1500 CC
TETAPI TIDAK LEBIH 2500 CC

A, KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

No. Uraian Barang Keterangan
1 Bodi, terdiri atas : Dalam keadaan belum dicat
A. Rangka Bodi (Body Shell) atau sudah dicat

(1) Rangka Bodi (Body Shell) dalam keadaan terakit, atau
() Rangka Bodi (Body Shell) dalam keadaan terurai, terdiri
dari:
a. Floor
b. Roof
c. Side Panel
d. Bagian Rangka Bodi (Body Shell) lainnya
B. Bagian lainnya dari Bodif Kabin, terdiri dari :
(1) Engine hood{ Front panel
(2) Pintu (Doors)
(3) Trunk Lid{ Rear Panel
(4) Bumper
(5) Fuel Tank Lid} Fuel Tank Flap
(6) Bagian Bodif Kabin lainnya

2 Motor Penggerak dalam keadaan terurai, terdiri dan :
(1) Cylinder Head

[?) Cylinder Block

(3) Camshaft

4) Crankshajft

(5) Connecting Rod

(6) Piston

(7) O Pan

(8) Bagian Motor Penggerak Lainnya

3 | Transmisi

A. Transmisi Manual dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Housing }/ Case [ KotakTransmisi
[2) Gears
(3) Shafts

(4) Bagian lainnya dari Transmisi

B. Transmisi Otomatis dalam keadaan terakit/terurai

B. BAGIAN DAN PERLENGEKAPAN LAINNYA

No. Uraian Barang Keterangan
1 Kopling (Cluich) dalam keadaan terurai, terdiri dari : Untuk transmisi manual
(1) Cover
(2) Diaphragma
(3) Facing
4) Splinedhub

(5) Pressurepiate
(6) Torsionspring
(7 Bagian Kophng (Clutch) lainnya

2 | Sistem Kemudi (SteeringSystem) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Bearings

() Roda Kemudi (SteertngWheel)

(3) Kolom Kemudi (SteeringColumn)

(4) SteeringShaft

(5) SteeringGearBox

(6) TieRod

(711 CoverSteeringColumn
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(8) Bagian Sistem Kemudi (SteeringSystem) lainnya

Sistem Pengereman (BrakeSystemny dalam keadaan terurai, terdiri
dari:

(1) CaliperAssembly

(2) BrakePad

[3) Brake Shoe and Lining

(4) Drum/Dise

(5) Bagian Sistem Pengereman (BrakeSystem) lainnya

Sistem Suspensi (SuspensionSystemnj dalam keadaan terurai, terdiri
dari :

(1) Pegas Spiral (CoilSpring) / Torsion |/ Airsuspension

(2) Peredam Kejut (ShockAbsorber

3) Stabilizer

(4) Bagian Sistem Suspensi (SuspensionSystem) lainnya

Perlengkapan lainnya dalam keadaan terurai, terdini dari:
(1) Interior, terdiri dari:
(1) DoorTrim
[2) Panel nstrument dan bagiannya
(3) HeadLining
4) Kursi (Seat)
(5) Bagian Interior lainnya
(2) Eksterior, terdiridari:
(1) BodyMoulding /| Gamish
(2) Kaca Pengaman (SafeiyGlass)
(3) Bagian Eksterior lainnya
(3) Fastener (Bolt, Nut, Rivet, Screw, Washer, Spacer,
Cableband, Mounting, Pinlock, Clip, Clamp)
() Pedal dan bagian Pedal lainnya
(5) Brackets
(6) Kabel Kontrol (ControlCablesjdanbagianlainnya
(7) Sistem Bahan Bakar (FuelSystem),terdiridari :
(1) Tangki Bahan Bakar (FuelTank)
(2) Pompa Bahan Bakar (FuelPump)
[3) Saringan Bahan Bakar (FuelFilter)
(4) Bagian Sistem Penyaluran Bahan Bakar
(FuelSupplySystem) lainnya
(8) Sistem Kelhstrikan (ElectricalSystem), terdiri dari:
(1) SistemPenerangan / Lampu
(2) WirngHamess
(3) Bagian Sistem Kelistrikan (ElectricalSystem) lainnya
(9) Sistem Udara Masuk (Afrfntake) dan Gas Buang
(ExhaustGas), terdiri dari :
(1) Air ntakePipe | Duct
(2) AwuCleanerHousing
(3) ExhaustPipe | muffler
4) CatalyticConverter
(5) Bagian Sistem Gas Buang (ExhaustGasSytem) lainnya
(10) Sistem Pendingin Motor Penggerak (EngineCoolingSystemn),
terdiri dari :
(1) Radiator
(2) Tangki Reservoir (ReservoirTarnk)
(3) Kipas (Fam)
(4] Bagian Sistem Pendingin Motor Penggerak
[EngineCoolingSystem) lainnya
(11) Sistem pengatur suhu ruangan (airconditioningsystern)
(1) Compressor
(2) Condenssor
(3) Evaporator
(4) Blower
(5) HeaterCore
(6) Bagian Sistem pengatur suhu ruangan lainnya

C.

KOMPONEN YANG TIDAK TERMASUK KE DALAM SKEMA IKD
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Uraian Barang

Keterangan

(1
2)
(3)
)
(=)
®)

Poros (Axles)

Ban (Tire)

Accu [ Aki (Battery)
Pelek (WheelRim)

V Belt

Klakson (Horm)
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Lampiran XII  Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia

Nomor : 80/M-IND/PER/9/2014
Tanggal : 17 September 2014

TINGKAT KETERURAIAN MAKSIMAL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH
DALAM KEADAAN TERURAI TIDAK LENGKAP (IKD) UNTUK JENIS KENDARAAN PENGANGKUTAN
ORANG KURANG DARI 10 ORANG SELAIN SEDAN /STATION WAGON DENGAN SISTEM
PENGGERAK EMPAT RODA (4X4) DENGAN KAPASITAS ISI SILINDER LEBIH DARI 2500 CC

A, KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR
No. Uraian Barang Keterangan
1 Bodi, terdiri atas : Dalamkeadaanbelumdicat
A. Rangka Bodi (Body Shell) atau sudah dicat dan dilas
(1) Rangka Bodi (Body Shell) dalam keadaan terakit, atau sebagaimana diatur dalam
(2] Rangka Bodi (Body Shell) dalam keadaan terurau, terdiri pasal 17 ayat (2] dan (3]
dari:
a. Floor
b. Roof
c. Side Panel
d. Bagian Rangka Bodi (Bedy Shell) lainnya
B. Bagian lainnya dari Bodif Kabin, terdiri dari :
(1) Engine hoodf Front panel
(2) Pintu (Doors)
(3) Trunk Lid{ Rear Panel
4) Bumper
(5) Fuel Tank Lidf Fue! Tank Flap
[6) Bagian Bodif Kabin lainnya
2 Motor Penggerak dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Cylinder Head
(2) Cylinder Block
(38) Camshaft
4 Crankshaft
(5) Connecting Rod
(6) Piston
(7) Oil Pan
(8) Bagian Motor Penggerak Lainnya
3 | Transmisi
A. Transmisi Manual dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Housing /| Case | KotakTransmisi
(2) Gears
(3) Shafts
(4) Bagian lainnya dari Transmisi
B. Transmisi Otomatis dalam keadaan terakitfterurai
B. BAGIAN DAN PERLENGKAPAN LAINNYA
No. Uraian Barang Keterangan
1 Kopling (Clutch) dalam keadaan terurai, terdin dan : Untuk transmisi manual
(1) Cover
(2) Haphragma
(3) Facing
4 Splinedhub
(5) Pressureplate
(6) Torsionspring
(7) Bagian Kopling (Clutch) lainnya
2 Sistem Kemudi (SteeringSystem) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1] Bearnngs
(2) Roda Kemudi (SteeringWheel)
(3] Kolom Kemudi (SteeringColunm)
(4 SteeringShajt
() SteeringGearBox
(6) TieRod
(7) CoverSteeringColumn
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(8)

Bagian Sistem Kemudi (SteenngSystem) lainnya

dari:
(1)
(2)
(3)
“
5)

Sistem Pengereman (BrakeSystem) dalam keadaan terurai, terdiri

CaliperAssembly

BrakePad

Brake Shoe and Lining

Drum/ Disc

Bagian Sistem Pengereman (BrakeSystem) lainnya

dari :
(1)
2

“

Sistem Suspensi (SuspensionSystem) dalam keadaan terurai, terdiri

Pegas Spiral (CoilSpring) j Torsion [ Airsuspension
Peredam Kejut (ShockAbsorben

3) Stabilizer

Bagian Sistem Suspensi (SuspernsionSystern) lainnya

(1)

2

3
“
(5}
(6)
()

(@)

(9

Perlengkapan lainnya dalam keadaan terurai, terdiri dari:

Interior, terdiri dari:

(1) DoorTrim

(2) Panel lstrument dan bagiannya

(3) HeadLining

(4) Kursi (Seaf)

(5) Bagian Interior lainnya

Eksterior, terdiridari:

(1) BodyMoulding /| Gamish

(2) Kaca Pengaman (SafetyGlass)

(3) Bagian Eksterior lainnya

Fastener (Bolt, Nut, Rivet, Screw, Washer, Spacer,

Cableband, Mounting, Pinlock, Clip, Clamp)

Pedal dan bagian Pedal lainnya

Brackets

Kabel Kontrol (ControlCables)danbagianlainnya

Sistem Bahan Bakar (FuelSystemy),terdiridari :

(1) Tangki Bahan Bakar (FuelTank)

(2) Pompa Bahan Bakar (Fuel Pump)

(3) Saringan Bahan Bakar (FuelFiter)

(4) Bagian Sistem Penyaluran Bahan Bakar
(FuelSupplySystem) lainnya

Sistem Kelistrikan (ElectricalSystem), terdiri dari:

(1) SistemPenerangan / Lampu

(2) WinngHamess

(3) Bagian Sistem Kelistrikan (ElectricalSystem) lainnya

Sistem Udara Masuk (Afrfntake) dan Gas Buang

(ExhaustGas), terdiri dar :

(1) Air lntakePipe | Duct

(2) AirCleanerHousing

(3) ExhaustPipe | muffler

4 CatalyticConverter

(5) Bagian Sistem Gas Buang (ExhaustGasSytem) lainnya

(10) Sistem Pendingin Motor Penggerak (EngineCoolingSystem),

terdiri dari :

(1) Radiator

(2) Tangks Reservoir (ReservoiurTarnk)

(3) Kipas (Farn)

(4) Bagian Sistem Pendingin Motor Penggerak
(EngineCoolingSystem) lainnya

(11) Sistem pengatur suhu ruangan (aircondifioningsystem)

(1) Compressor

(2) Condenssor

(3) Evaporator

(4) Blower

(5) HeaterCore

(6) Bagian Sistem pengatur suhu ruangan lainnya

C.

KOMPONEN YANG TIDAK TERMASUK KE DALAM SKEMA IKD
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Uraian Barang

Keterangan

(0
(2)
(3)
)
(5)
(6)

Poros (Axles)

Ban (Tire)

Accu [ Aki (Baitery)
Pelek (WheelRim)

V Belt

Klakson (Homy
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Lampiran XIII  Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indenesia
Nomor :80/M-IND/PER/9/2014
Tanggal : 17 September 2014

TINGKAT KETERURAIAN MAKSIMAL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU
LEBIH DALAM KEADAAN TERURAI TIDAK LENGEKAP (IKD) UNTUK JENIS KENDARAAN
PENGANGKUTAN BARANG DENGAN MASA TOTAL TIDAK LEBIH DARI 5 TON

A, KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

No. UraianBarang Keterangan

1 | Motor penggerak (Engine) dalam keadaan terurai, terdini dari :
(1) CylinderHeaed

[2) CylinderBlock

(3) Camshaft

(4) Crankshaft

(5) ConnectingRod

(6) OilPan

(7) Bagian Motor Penggerak lainnya

2 | Transmisi

A. Transmisi Manual dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Housing / Case | Kotak Transmisi
(2) Gears
3) Shafts

(4) Bagian Transmisi Manual lainnya

B. Transmisi Otomatis dalam keadaan terakit atau terurai

3 | Poros (Axlg), terdiri atas :
A. Poros Penggerak (DriveAxle) dalam keadaan terurai, terdiri dari :

(1) Shaft
@) Joint
(3) PropellerShaft dalam keadaan terakit Untuk kendaraan
penggerak roda belakang
[RearDrive)
4) GearSet | DifferentialSet
(5) WheelHub
(6) Bagian lainnya dari Poros Penggerak (Drivedxle)
B. Poros Tanpa Penggerak (NonDrivingAxle] dalam keadaan terurai,
terdiri dari :
(1) Shaft
(2) CrossMember
(3) WheelHub
[4) Bagian lamnnya dari Poros Tanpa Penggerak (NonDnvingAxle)
B. BAGIAN DAN PERLENGKAPAN LAINNYA
No. UraianBarang Keterangan
1 | Kopling (Clutch) dalam keadaan terurai, terdin dari : Untuk kendaraan
(1) Cover Transmisi Manual
(2) Diaphragmo
(3) Facing

4) SplinedHub

(5) PressureFlate

(6) TorsionSpring

(7) Bagian Kopling (Clutch) lainnya

2 | Sistem Kemudi (SteeringSystem) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Bearings

(2) Roda Kemudi (SteeringWheel)

(3) Kolom Kemudi (SteeringColummn)

4) SteeringShaft

(5) SteeringGearBox

(6) TieRod

(7) CoverSteeringColumn

(8) Bagian Sistem Kemudi (SteeringSystem) lainnya

3 | Sistem Pengereman (BrakeSystem) dalam keadaan terurai, terdiri
dari :

(1) BackingPlate

(2) BodyCaliper

(3) BrakeLiningPad

(4) BrakeShoe

(5) CylinderWheel

(6) Drum/ Disc

(7) Piston

(8) SupportCaliper
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(9) Bagian Sistem Pengereman (BrakeSystem) lainnya

dari :
(1) TorsionSpring] AirSuspension
(2) Stabilizer
(3) Bagian Sistem Suspensi (SuspensionSystem) lainnya

Sistem Suspensi (SuspensionSystem) dalam keadaan terurai, terdiri

Petlengkapan lainnya dalam keadaan terurai, terdiri dari :
A. Interior, terdiri dari:
(1) Panel mstrument
(2) Bagian Interior lainnya
B. Eksterior, terdiri dari:
(1) BodyMoulding | Gamish
(2) Bagian Eksterior lainnya
Fastener (Bolt, Nut, Rivet, Screw, Washer, Spacer, Cableban
Mounting, Pidock, Clip, Clamp)
Pedal dan bagian Pedal lainnya
Brackets
Kabel Kontrol (ControlCables) dan bagian lainnya
Sistem Bahan Bakar (FuelSystem) terdin dari :
(1) Tangki Bahan Bakar (FuelTank) Plastik
(2) Pompa Bahan Bakar (FuelPump)
(3) Bagian Sistem Bahan Bakar (FuelSystem) lainnya
H. Sistem Kelistrikan (ElectricalSystem), terdiri dari :
(1) Sistem Penerangan / Lampu
(2) ConirolUnit
(3) Kotak Sekering (FuseBox)
(4) Bagian Sistem Kelistrikan (Electrical Systermn) lainnya

ommT O

terdiri dari :

(1) AtriniakePipe | Duct

(2) AirCleanerHousing

(3) CataiyticConverter

(4) Bagian SistemUdaraMasuk (Airintake) dan Gas Buang
[BExhausiGas) lainnya

dari :

(I) Kipas (Fan)

(2) Tangki Reservoir (ReservoirTank)

(3) Bagian Sistem Pendingin Motor Penggerak
(EngineCoolingSystem) lainnya

dari :

(1) Compressor

(2) Condenser

(3) Evaporator

(4) Blower

(5) HeaterCore

(6) Bagian Sistem Pengatur Suhu Ruangan
(AirConditioningSystem) lainnya

I Sistem Udara Masuk (Airfntake) dan Gas Buang (ExhaustGas),

J.  Sistem Pendingin Motor Penggerak (EngineCoolingSystem), terdiri

K. Sistem Pengatur Suhu Ruangan (AirConditioningSystemn), terdiri

d

C.

KOMPONEN YANG TIDAK TERMASUK KE DALAM SKEMA IKD

No.

UraianBarang

Keterangan

Bodif Kabin
Sasis
Piston
Ban (Tire)
Accu/Aki (Battery)
WirngHamess
Plafon (HeacdliningRoof)
(8) KacaPengaman (SafetyGlass)
(9) Kursi (Seai)
(10) ToolSet
(11) SabukPengaman (SeatBelt)
(12) Sunvisor
(13) Bumper
(14) ControlCable
(15) Dongkrak (Jack)
(16) Sticker
(17) DoorTrim (plastik)
(18) Armrest (plastik)
(19) Muffler
(20) PuliHandle (plastik)
(21) PegasDaun (LeafSpring)
)
)
)

(1)
2
S
“
)
(©6)
N

(22) Pegas Spiral (Coil Spring)
(23) Pelek (WheelRim)

(24) FloorMat

(25) Klakson (Horr)

(26) Wiper Arm

(27) Wiper Blade

2014, No.1378
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(32) Saringan Ol (OilFilter)

(33) Tangki Reservoir (Reservoirlank)
(34) Saringan Bahan Bakar (FuelFilter
(35) Kaca Spion (RearViewMirror)

54
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(28) Emblem
(29) Weatherstrip
(30) Radiator
(31) ElemenPenyaringUdara Motor Penggerak (Engine
AirFilterElemnent)
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Lampiran XIV  Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia

Nomor :80/MIND/PER/9/2014
Tanggal : 17 September 2014

TINGEAT KETERURAIAN MAKSIMAL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU
LEBIH DALAM KEADAAN TERURAI TIDAK LENGKAP (IKD) UNTUK JENIS KENDARAAN
PENGANGKUTAN PENUMFPANGLEBIH DARI 10 ORANG DENGAN MASA TOTAL TIDAK

LEBIH DARI 5 TON

2014, No.1378

A. KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

No. UraianBarang

Keterangan

1 Motor penggerak (Engine) dalam keadaan terurai, terdiri dari:
(1) CylinderHead

(@) CylinderBlock

(3) Camshuaft

4 Crankshaft

(5) ConnectingRod

{6) OilPan

(7) Bagian Motor Penggerak lainnya

2 | Transmisi

A. Transmisi Manual dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Housing | Case | Kotak Transmisi
2) Gears
(3) Shajts

(4) Bagian Transmisi Manual lainnya

B. Transmisi Otomatis dalam keadaan terakit atau terurai

3 | Poros (Axlg), terdiri atas :
A Poros Penggerak (DriveAxle) dalam keadaan terurai, terdiri dari :

(1) Shaft

2) Joint

(3) PropellerShaft dalam keadaan teralkit Untuk kendaraan

penggerak roda helakang
[RearDrive)

) GearSet [ DifferentialSet

(5) WheelHub

(6) Bagian lainnya dari Poros Penggerak (DriveAxie)

B. Poros Tanpa Penggerak (NonDrivingAxde) dalam keadaan terurai,

terdiri dari :

(1) Shaft

(2) CrossMember

(3) WheelHub

(4] Bagian lainnya dari Poros Tanpa Penggerak (NonDrivingAxle)

B. BAGIAN DAN PERLENGEAPAN LAINNYA
No. UraianBarang Keterangan
1 | Kopling (Cluich) dalam keadaan terurai, terdiri dari : Untuk kendaraan

(1) Cover Transmisi Manual
(2) Diaphragmo

(3) Facing

) SphnedHub

(5) PressureFlate

(6) TorstonSpring

(7) Bagian Kopling (Clutch) lainnya

2 Sistemn Kemudi (SteeningSystem) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Bearings

(2) Roda Kemudi (SteeringWheel)

(3) Kolom Kemudi (SteeringColummn)

(4) SteeringShaft

(5) SteeringGearBox

(6) TieRod

(7) CoverSteeringColumn

(8) Bagian Sistem Kemudi (SteeringSystemy) lainnya

3 | Sistem Pengereman (BrakeSyster) dalam keadaan terurai, terdin
dari :

(1) BackingFlate

(2) BodyCaliper

(3) BrakeLiningPad

(4) BrakeShoe

(5) CuylinderWheel

(6) Drum/ Disc
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(7) Piston
(8) SupportCaliper
[9) Bagian Sistem Pengereman (BrakeSysternr lainnya

Sistermn Suspensi (SuspensionSysteny dalam keadaan terurai, terdiri
dari :

(1) Torsion Spring [ AirSuspension

(2) Stabilizer

[3) Bagian Sistem Suspensi [SuspensionSystem) lainnya

Perlengkapan lainnya dalam keadaan terurai, terdiri dari :
A. Interior, terdiri dari:
(1) Panel mstrument
(2) Bagian Interior lainnya
B. Eksterior, terdiri dari:
(1) BodyMoulding | Gamish
[2) Bagian Eksterior lainnya
Fastener (Boli, Nut, Rivet, Screw, Washer, Spacer, Cableband,
Mounting, Pinlock, Clip, Clamp)
Pedal dan bagian Pedal lainnya
Brackets
Kabel Kontrol (ControlCables) dan bagian lainnya
Sistem Bahan Bakar (FuelSystem) terdiri dari :
(1) Tangki Bahan Bakar (Fue!Tank) Plastik
[2) Pompa Bahan Bakar (Fue!Pump)
(3) Bagian Sistem Bahan Bakar [FuelSystem) lainnya
H. Sistem Kelistrikan (ElectricalSystem), terdiri dari :
(1) Sistem Penerangan | Lampu
[2) ControlUnit
(3) EKotak Sekering (FuseBox)
(4) Bagian Sistem Kelistrikan (ElectricalSystem) lainnya
I Sistem Udara Masuk (Airftake) dan Gas Buang (BxfiqustGas),
terdiri dari :
(1) AirfntakePipe | Duct
(2) AirCleanerHousing
(3) CatalyticConverter
1) Bagian SistemUdaraMasuk (Airfniake) dan Gas Buang
(ExhaustGas) lainnya
J. Sistemn Pendingin Motor Penggerak (EngineCoolingSystemy, terdiri
dari :
(1) Kipas (Fan)
(2) Tangki Reservoir (ReservotrTank)
(3) Bagian Sistem Pendingin Motor Penggerak
(EngineCoolingSystemny lainnya
K. Sistem Pengatur Suhu Ruangan (AirConditioningSystemny, terdiri
dari :
(1) Compressor
(2) Condenser
(3) Evaporator
(4) Blower
(5) HeaterCore
(6) Bagian Sistem Pengatur Subu Ruangan
(AtrConditioningSysten) lainnya

emEo O

C.

KOMPONEN YANG TIDAK TERMASUK KE DALAM SKEMA TKD

No.

UraianBarang

Keterangan

Bodif Kabin

Sasis

Piston

Ban (Tire)

Accu/Aki (Battery)
WirngHamess [kecualiuntukkendaraan hybrid/ listrik)
Plafon (HeadliningRoof)
KacaPengaman (SafetyGlass)
(9) Kursi (Seaf

(10) ToolSet

(11) SabukPengaman (SeatBelf)
(12) Sunwisor

(13) Bumper

(14) ConirolCabie (kecualiuntukkendaraan hybridf histrik)
(15) Dongkrak (Jack)

(16) Sticker

(17) DoorTrim [plastik)

(18) Armrest (plastik)

(19) Muffler

(20) PuliHandle (plastik)

(21) PegasDaun (LeafSpring)

(22) Pegas Spiral (CoilSpring)

(23] Pelek (WheelRim)

(24) FloorMat

(25) Klakson (Hom)

BITTEEEE
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Nomor

(26) Wiper Arm

(27) Wiper Blade

(28) Emblem

(29) Weatherstrip

(30) Radiator

(31) ElemenPenyaringUdara Motor Penggerak (Engine
AirFilterElement)

(32) SaringanOli (QilFilter

(33) Tangki Reservoir (ReservoirTank)

(34) Saringan Bahan Bakar (FuelFilter)

(35) Kaca Spion (RearViewMirror)
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Lampiran XV  Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia
Nomeor : 80/M-IND/PER/9/2014
Tanggal : 17 September 2014

TINGKAT KETERURAIAN MAKSIMAL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH DALAM
KEADAAN TERURAI TIDAK LENGKAP (IKD) UNTUK JENIS KENDARAAN PENGANGKUTAN BARANG
DENGAN MASA TOTAL LEBIH DARI 5 TON TETAPI TIDAK LEBIH DARI 10 TON

A. KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

NO URAIAN BARANG KETERANGAN

1 | Motor Penggerak (Engine) dalam keadaan terurai, terdiri dari:
(1) Cylinder Head

(2) Cylinder Block
(3) Camshajt

(4 Crankshaft

(5) Connecting Rod
{6) Piston

(7) Oil Pan
(8) Bagian Motor Penggerak lainnya

2 | Transmisi

A. Transmisi Manual dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Housing | Case | Kotak Transmisi
(2) Gears
(3) Shajfts

(4) Bagian Transmisi Manual lainnya

B. Transmisi Otomatis dalam keadaan terakit atau terurai

3 | Axles, terdiri atas :
A. Poros Penggerak (Drive Axle) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Axle Housing
() Axe Shaft
(3) Gear Set | Differential Set
(4) Propeller Shaft
(5) Whee! Hub
(6) Bagian Poros Penggerak (Drive Axle) lainnya

B. Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle) dalam keadaan terurai, terdiri
dari :
(1) Axle | Axle Beam
(2) Whee! Hub
(3) Bagian Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle) lainnya

B. BAGIAN DAN PERLENGEKAPAN LAINNYA

NO URAIAN BARANG KETERANGAN

1 | Sistem Kopling (Cluich Systern) dalam keadaan terurai, terdiri dari : Untuk Transmisi Manual
(1) Pelat Kopling (Clutch Disc)

(2) Clutch Cover

(3) Master Clutch/ Booster | Cylinder

(4) Piping | Tube | Hose

(5) Bagian Sistem Kopling (Clutch System) lainnya

2 | Sistem Kemudi (Steering Sysiem) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Kolom Kemudi (Steering Column)

(2) Steering Shaft

(3) Steering Gearbox

(4) Roda Kemudi (Steering Wheel)

(5) Piping / Tube | Hose

(6) Bagian Sistem Kemudi (Steering System) lainnya

3 | Sistem Pengereman (Brake System) dalam keadaan terurai, terdiri dan:
{1} Brake Shoe and Lining / Brake Pad
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(2) Master Brake | Booster | Cylinder
[3) Piping | Tube [ Hose
(4) Baglan Sistem Pengereman (Brake Systemj lainnya

4 Sistem Suspensi (Suspension System) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Pegas Spiral (Coil Spring) /| Torsion | Air Suspension
(2) Bagian Sistem Suspensi (Suspension System) lainnya

5 Perlengkapan lainnya, terdiri dari :

A. Interior, terdiri dari :
(1) Panel mstrument/ Dashboard
(2) Meter Cluster
(3) Bagian Interior lainnya
B. Eksterior, terdiridari :
(1) Body Mowlding | Garnish
2) Outside Mirror
[3) Bagian Eksterior lainnya
. Fastener (Bolt, Nut, Rivet, Screw, Washer, Spacer, Cable Band, Mounting,
Pint Dowel, Pin Lock, Clip, Clamp)
. Pedal dan bagian Pedal lainnya
Brackets
Kabel Kontrol (Control Cables) dan bagian lainnya
. Sistem Bahan Bakar (Fuel Systeny terdiri dari :
(1) Pompa Bahan Bakar (Fuel Pump)
[2) Bagian Sistem Bahan Bakar (Fuel Systerny lainnya
H. Sistem Kelistrikan (Electrical Systeny, terdiri dari:
(1) Sistem Penerangan / Lampu
[2) Control Unit
(3) Kotak Sekering (Fuse Box)
[4) Bagian Sistem Kelistrikan (Electrical System) lainnya
[. Sistem Udara Masuk (Air Intake) dan Gas Buang (Exhaust Gas), terdinn
dari :
(1) Air Intake Fipe | Duct
2) Air Cleaner Housing
(3) Exhaust Brake
(4) Insulator
(5) Bagian Sistem Udara Masuk (Air Infeke) dan Gas Buang (Exhaust Gas)
lainnya
J. Sistem Pendingin Motor Penggerak (Engine Cooling System, terdiri dari :
(1) Kipas (Fan)
(2) Tangk Reservowr (Reservoir Tark)
[3) Bagian Sistem Pendingin Motor Penggerak (Engine Cooling System)
lainnya
K. Sistem Pengatur Suhu Ruangan (Afr Conditioning System), terdin dari :
(1) Compressor
(2) Condensor
(3) Evaporator
4) Blower
(5) Bagian Sistem Pengatur Suhu Ruangan (Air Conditioning System)
lainnya

oEEg 0

C. KOMPONEN YANG TIDAK TERMASUK KE DALAM SKEMA IKD

NO

URAIAN BARANG

EKETERANGAN

} Bodi/ Kabin

) Sasis

] Sabuk Pengaman (Safeiy Belf)
) Ban (Tire)

(51 Acenf Ala (Battery)
] Kabel Aki

1 Kursi (Seaf)

} Karpet (Muat Floon)

) Mudguard

(1O) Sticker

{1 1) Emblem

(12) Tangld Bahan Bakar (Fuel Tank) dan steel
(13) Klakson (Horm)

(14) Muffler

(15) Kaca Pengaman (Safety Glass)

(16) Pelek (Wheel Rim)

(17) Weathersinip

(18) Wirtng Hamess

(19) Surivisor

(20) Pegas daun (Leaf Spring)

(2 1) Peredam kejut (Shock Absorben

Berlaku untuk ban bias

Berlaku untuk Pelek (Wheel
Rim) berukuran sampai
dengan 20 inch
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(22) Door Trim

(23) Brake Drum

(24) Radiator

(25) Headlining

(26) Saringan Ol (Gil Filter)

(27) Saringan Bahan Bakar (Fuel Filter)

(28) Elemen Saringan Udara Motor Penggerak (Air Filter Engire)
(29) Hose Radiator

MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONE SIA

MOHAMAD S. HIDAYAT
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TINGKAT KETERURAIAN MAKSIMAL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH
DALAM KEADAAN TERURAIT IDAK LENGKAP (IKD) UNTUK JENIS KENDARAAN
PENGANGKUTAN PENUMPANG LEBIH DARI 10 ORANG DENGAN MASA TOTAL LEBIH DARI 5
TON TETAPI TIDAK LEBIH DARI 10 TON

A. KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BEERMOTOR
NO URAIAN BARANG KETERANGAN

1 Motor Penggerak (Engine) dalam keadaan terurai, terdiri dari:
(1) Cylinder Head

(2) Cylinder Block
(3) Camshafi

(4) Crankshafit

(5) Connecting Rod
{6) Piston

{7y Oil Pan
(8) Bagian Motor Penggerak lainnya

2 | Transmisi
A. Transmisi Manual dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Housing ! Case | Kotak Transmisi
(2) Gears
(3) Shafts
[4) Bagian Transmisi Manual lainnya

B. Transmisi Otomatis dalam keadaan terakit atau terurai

3 | Axles, terdiri atas :
A. Poros Penggerak (Drive Axle) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Axle Housing
) Axle Shaft
(3) Gear Set | Differential Set
(4) Propeller Shaft
(5) Wheel Hub
(6) Bagian Poros Penggerak (Drive Axle) lainnya

B. Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle) dalam keadaan terurai, terdiri
dari :
(1) Axle | Axie Beam
(2) Wheel Hub
(3) Bagian Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle) lainnya

B. BAGIAN DAN PERLENGEAPAN LAINNYA

NO URATAN BARANG KETERANGAN

1 Sistem Kopling (Clutch System) dalam keadaan terurai, terdiri dari : Untuk transmisi manual
(1) Pelat Kopling (Clutch Disc)

(2) Clutch Cover

(3) Master Clutch / Booster / Cylinder

(4) Piping / Tube / Hose

(5) Baglan Sistem Kopling (Clutch System) lainnya

2 Sistem Kemudi (Steering System) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Kolom Kemudi (Steering Column)

(2) Steering Shaft

(3) Steering Gearbox

(4) Roda Kemudi (Steering Wheel)

(5) Piping/ Tube | Hose

(6) Bagian Sistem Kemudi (Steering System) lainnya

3 Sistem Pengereman (Brake Sysiem) dalam keadaan terurai, terdiri dan:
(1) Brake Shoe and Lining / Brake Pad
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(2) Master Brake | Booster | Cylinder
(3) Piping J Tube | Hose
(4) Bagian Sistem Pengereman (Brake Systeny lainnya

Sistem Suspensi (Suspension System) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Pegas Spiral (Coil Spring) /| Torsion | Air Suspension
(2) Bagian Sistem Suspensi (Suspension System) lainnya

Perlengkapan lamnnya, terdiri dari :
A. Interior, terdiri dari :
(1) Panel Instrument/ Dashboard
(2) Meter Chester
(3) Bagian Interior lamnnya
B. Eksterior, terdiri dari :
(1) Body Moulding | Ganish
(2) Outsicle Mirror
(3) Bagian Eksterior lainnya
. Fastener (Bolt, Nut, Rivet, Screw, Washer, Spacer, Cable Band, Mounting,
Pin Dowel, Bin Lock, Clip, Clamp)
. Pedal dan bhagian Pedal lainnya
. Brackets
. Kabel Kontrol (Control Cables) dan bagian lainnya
. Sistem Bahan Bakar (Fuel System), terdiri dari :
(1) Pompa Bahan Bakar (Fuel Pump)
2) Bagian Sistem Bahan Bakar (Fuel System) lainnya
H. Sistem Kelistrikan (Electrical System), terdiri dari:
(1) Sistem penerangan / Lampu
(2) Control Unit
(3) Kotak Sekering (Fuse Box)
(4) Bagian Sistem Kelistrikan (Electrical System) lainnya
I. Sistem Udara Masuk (Afr ftake] dan Gas Buang (Exhaust Gas), terdiri
dari :
(1) Air Intake Pipe | Duct
(2) Afr Cleaner Housing
(3) Exhaust Brake
(4 Insulator
(5) Bagian Sistem Udara Masuk (Afir ntake) dan Gas Buang (Exhaust Gas)
lainnya
J. Sistem Pendingin Motor Penggerak (Engine Cooling System), terdiri darn :
(1) Kipas (Far)
(2) Tangki Reservoir [Reservoir Tank)
(3) Bagian Sistem Pendingin Motor Penggerak (Engine Cooling System)
lainnya
K. Sistem Pengatur Suhu Ruangan (Air Conditioning System), terdiri dari :
(1) Comnpressor
(2) Condensor
(3) Evaporator
(4) Blower
(5) Bagian Sistem Pengatur Suhu Ruangan (Afr Conditioning Systemyj
lainnya

QETEDg O

C. KOMPONEN YANG TIDAK TERMASUK KE DALAM SKEMA IKD/PENGGUNAAN KOMPONEN BUATAN DALAM

(7)  Kursi (Seat)

(8) Karpet (Mat Floon

(9) Mudguard

(10) Stcker

(11) Emblem

(12) Tangki Bahan Bakar (Fuel Tarik) dari steel
(13) Klakson (Hom)

(14) Muffler

(15) Kaca Pengaman (Safety Glass)

(16) Pelek (Wheel Rim)

(17) Weatherstrip

(18) Wiring Hamess

(19) Sunvisor

(20) Pegas Daun (Leaf Spring)

(21) Peredam Kejut (Shock Absorbern

NEGERI

NO URAIAN BARANG KETERANGAN
(1) Bodi/ Kabin
(2) Sasis
(3) Sabuk Pengaman (Safety Bel)
(4) Ban (Tire) Berlaku untuk ban bias
(5) Accu/ Aki (Batiery)
(6) Kabel Aki

Berlaku untuk Pelek (Wheel
Rim) berukuran sampai
dengan 20 inch
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(22) Door Trim

(23) Brake Drum

(24) Radiator

(25) Headlining

(26) Saringan Ol (Qil Filten

(27) Saringan Bahan Bakar (Fuel Filter)

(28) Elemen Saringan Udara Motor Penggerak (Air Filter Engine)
(29) Hose Radiator

MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONE SIA

MOHAMAD S. HIDAYAT
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Lampiran XVII  Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia

Nomor : 80/M-IND/PER/9/2014
Tanggal : 17 September 2014

TINGKAT KETERURATAN MAKSIMAL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU
LEBIH DALAM KEADAAN TERURAI TIDAK LENGKAP (IKD) UNTUK JENIS KENDARAAN
PENGANGKUTAN BARANG DENGAN MASA TOTAL LEBIH DARI 10 TON TETAPI TIDAK

LEBIH DARI 24 TON

A. KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

NO URAIAN BARANG EKETERANGAN
1 Motor Penggerak (Engine) dalam keadaan terurai, terdiri dani:
(1) Cytinder Head
(2) Cylinder Block
(3) Camshaft
4) Crankshaft
(5) Connecting Rod
6) Piston
(7) Oil Pan
(8) Bagian Motor Penggerak lainnya
2 | Transmisi
A. Transmisi Manual dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Housing |/ Case | Kotak Transmisi
(2) Gears
(3) Shafts
(4) Bagian Transmisi Manual lainnya
B. Transmisi Otomatis dalam keadaan terakit atau terurai
3 | Axles, terdiri atas :
A. Poros Penggerak (Drive Axle) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Axle Housing
(2) Axle Shajt
(3) Gear Set | Differential Set
(4) Propeller Shaft
(5) Wheel Hub
[6) Bagian Poros Penggerak (Dirive Axle) lamnnya
B. Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle) dalam keadaan terurai, terdiri
dari :
(1) Axie [ Axle Beam
(2) Wheel Hub
(3) Bagian Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle) lainnya
B. BAGIAN DAN PERLENGEKAPAN LATNNYA
NO URAIAN BARANG KETERANGAN

1

Sistem Kopling (Cluich System) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Pelat Kopling (Clutch Disd
[2) Chuch Cover
(3) Master Clutch/ Booster | Cylinder
(4) Piping/ Tube | Hose
[5) Bagian Sistem Kopling (Clutch System) lamnnya

Untuk Transmisi Manual

Sistem Kemudi (Steering System) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Kolom Kemudi (Steering Column)
(2) Steering Shaft
(3) Steering Gearbox
(4) Roda Kemudi (Steering Wheel)
(5) Piping}/ Tube | Hose
(6) Bagian Sistem Kemudi (Steering System) lainnya
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Sistem Pengereman (Brake System) dalam keadaan terurai, terdiri dari:
(1) Brake Shoe and Lining | Brake Pad
(2) Master Brake | Booster | Cylinder
(3) Piping/ Tube [ Hose
(4) Bagian Sistem Pengereman (Brake System) lainnya

Sistem Suspensi (Suspension System) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Pegas Spiral (Codl Spring) /| Torsion | Air Suspension
(2) Bagian Sistem Suspensi (Suspension System) lainnya

Perlengkapan lamnnya, terdiri dari :
A. Interior, terdiri darti :
(1) Panel fstrument} Dashboard
(2) Meier Cluster
(3) Bagian Interior lainnya
B. Eksterior, terdiridari :
(1) Body Moulding | Gamnish
(2) Outside Mirror
(3) Bagian Eksterior lainnya
. Fastener (Bolt, Nut, Rivet, Screw, Washer, Spacer, Cable Band, Mounting,
Pin Dowel, Pin Lock, Clip, Clamp)
. Pedal dan bagian Pedal lainnya
. Brackets
Kabel Kontrol (Control Cables) dan bagian lainnya
. Sistem Bahan Bakar (Fuel System) terdiri dari:
(1) Pompa Bahan Bakar (Fuel Pump)
(2) Bagian Sistem Bahan Bakar (Fuel System) lainnya
. Sistem Kelistrikan (Electrical Systemny, terdiri dari:
(1) Sistem Penerangan / Lampu
(2) Comirol Unit
(3) Kotak Sekering (Fitse Box)
(4) Bagian Sistem Kelistrikan (Electrical Systemj lainnya
I. Sistem Udara Masuk (Air litake] dan Gas Buang (Exhaust Gas), terdiri
dari :
(1) Air ntake Pipe | Duct
(2) Air Cleaner Housing
(3) Exhaust Brake
(4) Insulator
(5) Bagian Sistem Udara Masuk (Air Intake) dan Gas Buang (Exhaust Gas)
lainnya
J. Sistem Pendingin Motor Penggerak (Engine Cooling Systern, terdiri dari :
(1) Kipas (Fan)
(2) Tangki Reservoir (Reservoir Tank)
(3) Bagian Sistem Pendingin Motor Penggerak (Engine Cooling System)
lainnya
K. Sistem Pengatur Suhu Ruangan (4ir Conditioning System), terdin dari :
(1) Compressor

QEEg O

jas]

)

) Evaporator
(4) Blower

)

lainnya

C. KOMPONEN YANG TIDAK TERMASUK KE DALAM SKEMA IKD

NO

URAIAN BARANG

KETERANGAN

(1) Bodi/ Kabin

(2) Sasis

(3) Sabuk Pengaman (Safety Belt)
{4) Ban (Tire)

(5) AccufAla (Battery)

(6) Kabel Ali

(7) Kursi (Seai)

(8) Karpet (Mat Floor)

(9) Mudguard

(10) Sticker

(11) Emblem

(12) Tangki Bahan Bakar (Fuel Tank) dari steel
(13) Klakson (Homy)

(14) Muffler

(15) Kaca Pengaman (Safety Glass)
(16) Pelek (Wheel Rim)

(17) Weatherstrip
(18) Wiring Hamess
(19) Sunvisor

Berlaku untuk ban bias

Berlaku untuk Pelek (Wheel
Rim) berukuran sampai
dengan 20 inch
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(20) Pegas daun (Leaf Spring)

(2 1) Peredam kejut (Shock Absorben

(22) Door Trim

(23) Brake Irum

[24) Rad1iator

(25) Headlining

(26) Saringan Oli (Oif Filter)

(27) Saringan Bahan Bakar (Fuel Fiiter

(28) Elemen Saringan Udara Motor Penggerak (Air Filier Engine)
(29) Hose Radiator

MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONE SIA

MOHAMAD 3. HIDAYAT
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TINGKAT KETERURAIAN MAKSIMAL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH
DALAM KEADAAN TERURAI TIDAK LENGKAP (IKD) UNTUK JENIS KENDARAAN
PENGANGKUTAN PENUMPANG LEBIH DARI 10 ORANG DENGAN MASA TOTAL LEBIH DARI
10 TON TETAFI TIDAK LEBIH DARI 24 TON

A. KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR
NO URAIAN BARANG KETERANGAN

1 Motor Penggerak (Engine) dalam keadaan terurai, terdiri dari:
(1) Cylinder Head

(2) Cilinder Block
(3) Camshaft

4) Crankshaft

(5) Connecting Rod
(6) Piston

(7) Cii Pan
(8) Bagian Motor Penggerak lainnya

2 | Transmisi

A. Transmisi Manual dalam keadaan terurai, terdini dari :
(1) Housing / Case | Kotak Transmisi
(2) Gears
(3) Shafts

4) Bagian Transmisi Manual lainnya

B. Transmisi Otomatis dalam keadaan terakit atau terurai

3 Axles, terdin atas :
A. Poros Penggerak (Drive Axle) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Axle Housing
2) Axte Shaft
(3) Gear Set | Differertial Set
4) Propeller Shaft
(5) Wheel Hub
(6) Bagian Poros Penggerak (Drive Axle) lainnya

B. Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle) dalam keadaan terurai, terdiri
dari :
(1) Axle | Axle Beam
2) Wheel Hub

(3) Bagian Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle) lainnya

B. BAGIAN DAN PERLENGEAPAN LAINNYA

NO URAIAN BARANG KETERANGAN

1 Sistem Kophing (Cluich System) dalam keadaan terurai, terdiri dari : Untuk transmisi manual
(1) Pelat Kopling (Cluteh Disc)

[2) Clutch Cover

(3) Master Clutch / Booster / Cyiinder

4 Piping / Tube / Hose

(5) Bagian Sistem Kopling (Cluich System) lainnya

2 Sistem Kemudi (Steering System) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Kolom Kemudi (Steering Column)

[2) Steering Shafi

[3) Steering Gearbox

4 Roda Kemudi (Steering Wheel)

(5) Piping / Tube | Hose

(6) Bagian Sistem Kemudi (Steering System) lainnya

3 Sistem Pengereman (Brake System) dalam keadaan terurai, terdiri dari:
(1) Brake Shoe and Lining / Brake Pad
(2) Master Brake | Booster | Cylinder
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(3) Piping | Tube | Hose
[4) Baglan Sistem Pengereman (Brake System lannya

Sistem Suspensi (Suspernsion System) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Pegas Spiral (Coil Spring) / Torsion [ Air Suspension
(2) Bagian Sistem Suspensi (Suspension System) lainnya

Perlengkapan lainnya, terdiri dari :
A. Interior, terdiri dari :
(1) Panel nstrument/ Dashboard
(2) Meter Cluster
(3] Bagian Interior lainnya
B. Eksterior, terdiri dari :
(1) Body Moulding | Garnish
(2) Outside Mirror
(3) Bagian Eksterior lainnya
. Fastener (Boli, Nut, Rivet, Screw, Washer, Spacer, Cable Band, Mounting,
Pin Dowel, Fin Lock, Clip, Clamp)
. Pedal dan bagian Pedal lainnya
. Brackets
. Kabel Kontrol (Conirol Cables)
. Sistem Bahan Bakar (Fue! System), terdiri dari :
(1) Pompa Bahan Bakar (Fuel Pump)
(2) Bagian Sistem Bahan Bakar (Fuel Systermn) laannya
H. Sistem Kelistrikan (Electrical System), terdiri dari:
(1) Sistem penerangan | Lampu
(2) Control Unit
(3) Kotak Sekering (Fuse Box)
(4) Bagian Sistem Kelistrikan (Electrical System) lainnya
I Sistem Udara Masuk (Air itake) dan Gas Buang (Exhaust Gas), terdiri
dari :
(1) Air ntake Pipe [ Duct
(2) Air Cleaner Housing
(3) Exhaust Brake
(4) Insulator
(5) Bagian Sistem Udara Masuk (Air Inicke] dan Gas Buang (Exhaust Gas)
lainnya
J. Sistem Pendingin Motor Penggerak (Engine Cooling System), terdiri dari :
(1) Kipas (Fan)
(2) Tanglki Reservoir (Reservoir Tank)
(3) Bagian Sistem Pendingin Motor Penggerak (Engine Cooling Systemn)
lainnya
K. Sistem Pengatur Suhu Ruangan (Air Conditioning System), terdiri dari :
(1) Compressor
(2) Condensor
(3) Evaporator
4] Blower
(5) Bagian Sistem Pengatur Suhu Ruangan (Air Condifioning System)
lamnnya

oFEg 0

C. KOMPONEN YANG TIDAK TERMASUK KE DALAM SKEMA IKD/ PENGGUNAAN KOMPONEN BUATAN DALAM

(7) Kursi (Seat)

(8) Karpet (Mat Floon

9 Mudguard

(10) Sticker

(11) Emblem

(12) Tangki Bahan Bakar (Fuel Tank) dari steel
(13) Klakson (Homm)

(14) Muffler

(15) Kaca Pengaman (Safety Glass)

(16) Pelek (Wheel Rim)

(17) Weatherstrip

(18) Winng Hamess

(19) Sunvisor

[20) Pegas Daun (Leaf Spring)

(21) Peredam Kejut (Shock Absorber)

NEGERI

NO URAIAN BARANG KETERANGAN
(1) Bodi/ Kabin
[2) Sasis
(3) Sabuk Pengaman (Sgjfety Belf
4) Ban (Tire) Berlaku untuk ban bias
51 Accuf Ala (Battery)
(6) Kabel Ak

Berlaku untuk Pelek (Wheel
Rim) berukuran sampai
dengan 20 inch
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(22) Door Trim

(23) Brake Drum

(24) Radiator

(25) Headlining

(26) Saringan Ol (Gil Filter)

(27) Sanngan Bahan Bakar (Fuel Filter)

(28) Elemen Saringan Udara Motor Penggerak (Air Filter Engine)
(29) Hose Radhator

MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONE SIA

MOHAMAD S. HIDAYAT
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Nomor : 80/ M-IND/PER/9/2014
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Nomor :80/M-IND/PER/9/2014
Tanggal : 17 September 2014

TINGKAT KETERURAIAN MAKSIMAL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH
DALAM KEADAAN TERURAI TIDAK LENGKAP (IKD) UNTUK JENIS KENDARAAN
PENGANGKUTAN BARANG DENGAN MASA TOTAL LEBIH DARI 24 TON TERMASUK TRAKTOR
JALAN UNTUK SEMI-TRAILER DARI POS 8701.20

A. KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

NO URAJAN BARANG KETERANGAN
1 Motor Penggerak
A, Motor Penggerak (Engine) dalam keadaan terakit, atau
B. Motor Penggerak (Engine) dalam keadaan terurai, terdiri dari:
(1) Cylinder Head
(2) Cylinder Block
(3) Camshaft
(4) Crankshajft
(5) Connecting Rod
(6) Piston
(7) Gil Pan
(8) Bagian Motor Penggerak (Engine) lainnya
2 Transmisi
A. Transmisi Manual dalam keadaan terakit, atau
B. Transmisi Manual dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Housing/ Case | Kotak Transmisi
(2) Gears
{3) Shafts
(4] Bagian Transmisi Manual lainnya
C. Transmisi Otomatis dalam keadaan terakit atau terurai
3 Axles, terdiri atas :
A, Poros Penggerak (Drive Axle) dalam keadaan terakit, atau
B. Poros Penggerak (Drive Axle) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Axe Housing
(2) Axle Shaft
(3) Gear Set | Differential Set
4) Propeller Shaft
(5) Wheel Hub
(6) Bagian Poros Penggerak (Drive Axle) lainnya
C. Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle) dalam keadaan terakit, atau
D. Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle) dalam keadaan terurai,
terdiri dari :
(1) Axle/ Axle Beam
(2) Wheel Hub
(3) Bagian Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle) lainnya
B. BAGIAN DAN PERLENGKAPAN LAINNYA
NO URAIAN BARANG KETERANGAN

1

Sistem Kopling (Clutch System) dalam keadaan terurai, terdin dari :
{1) Pelat Kopling (Clutch Disc)

Untuk transmisi manual
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(2} Clutch Cover

(3} Master Clutch/ Booster / Cylinder

4) Piping / Tube / Hose

(5) Bagian Sistem Kopling (Clutch System) lainnya

Sistem Kemudi (Steerning Systemn) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Kolom Kemudi (Steering Column)
(2) Steenng Shajt
(3) Steening Gearbox
(4) Roda Kemudi (Steering Wheel)
(5) Piping | Tube | Hose
(6) Bagian Sistem Kemudi (Steering Sysiem) lamnnya

Sistem Pengereman (Brake Sysiem) dalam keadaan terurai, terdiri dari:
(1) Brake Shoe and Lining | Brake Pad
(2) Master Brake | Booster | Cylinder
(3) FPiping | Tube | Hose
(4) Bagian Sistem Pengereman (Brake Sysiem) lainnya

Sistem Suspensi (Suspension System) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Pegas Spiral (Coil Spring) | Torsion [ Afr Suspension
(2) Bagian Sistem Suspensi (Suspension System) lainnya

Perlengkapan lainnya, terdiri dari :
A. Imterior, terdin dari :
(1) Panel mstrument/ Dashboard
(2) Meter Cluster
(3) Bagian Interior lainnya
B. Eksterior, terdiridari :
(1) Body Moulding /| Gamish
(2) Outside Mirror
(3) Bagian Eksterior lainnya
. Fastener (Bolt, Nut, Rivet, Screw, Washer, Spacer, Cable Band,
Mounting, Pin Dowel, Pin Lock, Clip, Clamp)
. Pedal dan bagian Pedal lainnya
Brackets
Kabel Kontrol (Conirol Cables) dan bagian lainnya
. Sistem Bahan Bakar (Fuel System), terdini dari :
(1) Pompa bahan bakar (Fuel Pump)
(2) Bagian Sistem Bahan Bakar (Fuel System) lainnya
H. Sistem Kelistrikan (Flectrical System), terdiri dari:
(1) Sistem Penerangan / Lampu
(2) Control Unit
(3) Kotak Sekering (Fuse Box)
(4) Bagian Sistem Kelistrikan (Electrical System) lainnya
I Sistem Udara Masuk (4ir Intake) dan Gas Buang (Exhaust Gas), terdiri
dari :
(1) Air ntake Pipe | Duct
(2) Air Cleaner Housing
(3) Bxhausi brake
(4) Insulator
(5) Bagian Sistem Udara Masuk (Air take) dan Gas Buang (Exhaust
Gas) lainnya
J. Sistem Pendingin Motor Penggerak (Engine Cooling System), terdiri dari:
(1) Kipas (Fam)
(2) Tangki Reservoir (Reservoir Tank)
(3) Bagian Sistem Pendingin Motor Penggerak (Engine Cooling System)
lainnya
K. Sistem pengatur suhu ruangan (Air Conditioning System), terdiri dari:
(1) Compressor
(2) Condensor
3) Evaporator
(4) Blower
(5) Bagian Sistem Pengatur Suhu Ruangan lainnya
L. Perlengkapan Penarik, terdin dari :
(1) Sub-frame

e}

oEED

Untuk Traktor Jalan Semi-
Trailer
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(@)
Ik

Coupler | Fifth Wheel

) Bagian Perlengkapan Penarik lainnya

C.KOMPONEN YANG TIDAK TERMASUK KE DALAM SKEMA IKD

NO

URAIAN BARANG

KETERANGAN

(1)
(2)
(3)
)
(5)
(6)
(7
(8)
9

Bodi / Kabin dan atau Sasis
Sabuk Pengaman (Safety Belf)
Ban (Tire)

Accu | Ala (Battery)

Kabel Baterai

Kursi (Seaf)

Karpet (Mat Floon

Mudguard

Sticker

(10) Emblem

(11) Pegas Daun (Leaf Spring)

(12) Peredam Kejut (Shock Absorben
(13) Klakson (Horr)

(14) Kaca Pengaman (Safety Glass)
(15) Pelek (Wheel Rim)

(16) Weatherstrp

(17) Wiring Harness

(18) Sunvisor

(19) Brake Drum

(20} Saringan Oli (Ol Filter)

(21) Saringan Bahan Bakar (Fuel Filter)

(22) Elemen Saringan Udara Motor Penggerak (Air Filter Engine)

Dapat dipilih salah satu

Berlaku untuk han bias

Berlaku untuk Pelek (Wheel
Ritn) berukuran sampai
dengan 20 inch

MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONE SIA

MOHAMAD S. HIDAYAT
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Lampiran XX Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia
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Tanggal 0 17 September 2014

TINGKAT KETERURAIAN MAKSIMAL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH
DALAM KEADAAN TERURAI TIDAK LENGKAP (IKD) UNTUK JENIS KENDARAAN
PENGANGKUTAN PENUMPANG LEBIH DARI 10 ORANG DENGAN MASA TOTAL LEBIH DARI
24 TON

A. KOMPONEN UTAMA KENDARAAN BERMOTOR

NO URAIAN BARANG EKETERANGAN

1 Motor Penggerak

A. Motor Penggerak (Enging dalam keadaan terakit, atau

B. Motor Penggerak (Engine) dalam keadaan terurai, terdini dari:
(1) Cylinder Head

(2) Cylinder Block
(3) Camshaft

4) Crankshaft

(5) Connecting Rod
(6) Piston

(7) Gil Pan
[8) Bagian Motor Penggerak (Engine) lamnnya

2 Transmisi

A. Transmisi Manual dalam keadaan terakit, atau

B. Transmisi Manual dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Housing / Case | Kotak Transmisi
(2) Gears
(3) Shafis

[4) Baglan Transmisi Manual lainnya

C. Transmisi Otomatis dalam keadaan terakit atau terurai

3 Axles, terdiri atas :
A. Poros Penggerak (Drive Axle) dalam keadaan terakit, atau
B. Poros Penggerak (Drive Axle) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Axle Housing
{2) Axle Shaft
(3) Gear Set | Differential Set
(4) Propeller Shaft
(5) Wheel Hub
(6) Bagian Poros Penggerak (Drive Axle) lainnya

C. Poros Tanpa Penggerak (Nort Iriving Axle) dalam keadaan terakit, atau
D. Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle) dalam keadaan terurai,
terdiri dari :
(1) Axle | Axle Beam
(2) Wheel Hub
(3) Bagian Poros Tanpa Penggerak (Non Driving Axle) lainnya

B. BAGIAN DAN PERLENGEKAPAN LAINNYA

NO URAIAN BARANG KETERANGAN

1 Sistem Kopling (Clutch System) dalam keadaan terurai, terdiri dari : Untuk transmisi manual
{1) Pelat Kopling (Clutch Disc)

{2) Clutch Cover

{3) Muaster Clutch/ Booster / Cylinder

{4) Piping / Tube / Hose

(5) Bagian Sistem Kopling (Cluich System) lainnya
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Sistem Kemudi (Steering System) dalam keadaan terurai, terdiri dari :
(1) Kolom Kemudi (Steering Columnm)
(2) Steering Shaft
(3) Steering Gearbox
(4] Roda Kemudi (Steering Wheel)
(85) Piping/ Tube | Hose
(6] Bagian Sistem Kemudi (Steering System) lainnya

Sistem Pengereman (Brake Sysiem) dalam keadaan terurai, terdiri dari:
(1) Brake Shoe and Lining | Brake Pad
(2) Master Brake | Boaoster | Cylinder
(3) Piping/ Tube | Hose
(4) Bagian Sistem Pengereman [Brake System) lainnya

Sistem Suspensi (Suspension System) dalam keadaan terurai, terdiri dan :
(1) Pegas Spiral (Coil Spring) | Torsion | Air Suspension
(2) Bagian Sistem Suspensi (Suspension System) lainnya

Perlengkapan lainnya, terdini dari :
A. Interor, terdiri dari :
(1) Panel Fistrument/ Dashboard
(2) Meter Cluster
(3) Bagian Interior lainnya

B. Eksterior, terdiri dari :
(1) Qutside Mirror
(2) Bagian Eksterior lainnya
C. Fastener (Bolt, Nut, Rivet, Screw, Washer, Spacer, Cable Band,
Mounting, Pin Dowel, Pin Lock, Clip, Clamp)
D. Pedal dan bagian Pedal lainnya
E. Brackets
F. Kabel Kontrol (Control Cables) dan bagian lainnya
G. Sistem Bahan Bakar (Fuel Sysiem), terdiri dari :
(1) Pompa bahan bakar {(Fuel Pumpj
(2) Bagian Sistem Bahan Bakar (Fuel System) lainnya
H. Sistem Kelistrikan [Electrical Systemy, terdiri dari:

(1) Sistem Penerangan / Lampu
(2) Control Unit
(3) Kotak Sekering (Fuse Box)
(4) Bagian Sistem Kelistrikan (Flectrical Syster) lainnya
I. Sistem Udara Masuk (Air ntake) dan Gas Buang (Exhaust Gas), terdiri
dari :
(1) Air intake Pipe | Duct
(2) Air Cleaner Housing
(3) Exhaust brake
(4) Insulator
(5) Bagian Sistem Udara Masuk (Air Intake) dan Gas Buang (Exhaust
Gus) lainnya
J. Sistem Pendingin Motor Penggerak (Engine Cooling Systemj, terdiri dari:
(1) Kipas (Farn)
(2) Tangki Reservoir (Reservoir Tank)
(3) Bagian Sistem Pendingin Motor Penggerak (Engine Cooling System)
lainnya

NEGERI

KOMPONEN YANG TIDAK TERMASUK KE DALAM SKEMA IKD/ PENGGUNAAN KOMPONEN BUATAN DALAM

NO

URAIAN BARANG

KETERANGAN

(1) Bodi/ Kabin dan atau Sasis
(2) Sabuk Pengaman (Safety Belf)
(3) Ban (Tire)

(4) Accuf Aki (Battery)

(5) Kabel Baterai

(6) Kursi (Seai)

(7} Mudguard

(8) Sticker

(9) Emblem

(10) Pegas Daun (Leaf Spring)

(11) Peredam Kejut (Shock Absorber)
(12) Klakson (Homy)

(13) Pelek (Wheel Rim)

Dapat dipilih salah sata

Berlaku untuk ban bias

Berlalu untuk Pelek (Wheel




75 2014, No.1378

Peraturan Menteri Perindustrian RI
Nomor : 80/ M-IND/PER/9/2014

Rim) berukuran sampai
dengan 20 inch

(14) Wiring Hamess

(15) Brake Drum

(16) Saringan Oli (Oif Filter)

(17)Saringan Bahan Bakar (Fuel Filter)

(18) Elemen Saringan Udara Motor Penggerak (Air Filter Engine)

MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONE SIA

MOHAMAD 3. HIDAYAT



